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: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW.., hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN

weydio yeH o

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku pembimbing Tesis, dengan ini
me,%yetujuj bahwa Tesis yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Tasmi’
T@mdap Peningkatan Kualitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-Qur’an
SisWa Pada Mata Pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota
yan(% ditulis oleh:

o
L
W
2
o Nama - Fim Oktaviani
NIM : 22290125936
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

untuk diajukan dalam Sidang Munaqgasyah Tesis pada Pascasarjana UIN Sultan Syarif

Kasim Riau.

Tanggal: 2 Juli 2025

Pembimbing I, Pembimbing II.
é /
DrzAly Ag Dr. ldris, M.Ed

NIP. 1$7004222003121002 NIP. 197605042005011005
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

NIP. 197004222003121002
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D Alwizar, M.Ag

DUSEN PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
S TAN SYARIF KASIM RIAU

NQTA DINAS

Perthal : Tesis Saudani

Fini Oktaviani
Kepada Yth:
Direktur Pascasarjana

Di -

neiy eysng N

Pekanbaru
Assalamu 'alaikum wr. wb.

Setelah kami membaca. meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudara:

Nama : Fini Oktaviani
NIM 1 22290125936
Prodi ¢ Pendidikan Agama Islam

Konsentrasi: Pendidikan Agama Islam

Judul . Pengaruh Penerapan Metode Tasmi’ Terhadap Peningkatan
Kualitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-Qur’an
Pada Mata Pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah

Bangkinang Kota

[SI 21e31S

1

7]

nire

1g ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

Wassalamu ' alaikum wr. wh.,

Pekanbaru, 2 Juli 2025
Pembimbing I,

NIP. 197004

1
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UIN Sultan Syanf Kasim Riau

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

222003121002
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Ditz Idris, M.Ed

DRASEN PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SELTAN SYARIF KASIM RIAU

W
NOTA DINAS
Perihal : Tesis Saudari
= Fini Oktaviani
= Kepada Yth:
w Direktur Pascasarjana
= UIN Sultan Syarif Kasim Riau
) Di -
- Pekanbaru

Agulamu ‘alaikum wr. wh.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Tesis saudara:

Nama : Fini Oktaviani

NIM : 22290125936

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Penerapan Metode Tasmi’ terhadap Peningkatan

Kualitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-Qur’an Siswa
pada Mata Pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah
Bangkinang Kota

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

Si

gie1s

ng ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

Wassalamu alaikunt wr. wh.

Pekanbaru, 7 Juli 2025
Pembimbing II,

Dr. Idris, M.Ed
NIP. 197605042005011005
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a O Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

S o

Q

c 3
!‘§1ma = : Fini Oktaviani

= = v
NIM : 22290125936

=] —
'lgcmpaz'l’zmggal Lahir : Bangkinang 16-10-1999
rogra&) Studi : Pascaserjana Pendidikan Agama Islam

(2
Judul tesis
m .
Pengaruh ~ Penerapan  Metode Tasmi’®  terhadap

Peningkatan Kualitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-

neiy

Qurian  Siswa pada Mata Pelajaran Tahfizh di SMA
Muhammadiyah Bangkinang Kota

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

I. Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis say aini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Tesis saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Tesis saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
Yhdangan.

o8]

FON LN S |

-
i)cmikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tampa
wn

Paksaagedari pihak manapun juga.

Tur
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g KATA PENGANTAR

e

o - )

ol e A I D el

QO Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

P@ dan syukur kehadirat Allah Subhanahuwata’ala yang telah memberikan
nikmat kesehatan dan nikmat kesempatan serta rahmat, taufik dan hidayahnya
ke%da penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul
“Rgngaruh Penerapan Metode Tasmi’ Terhadap Peningkatan Kualitas Bacaan dan
Ktiantitas Hafalan Al-Qur’an Siswa Pada Mata Pelajaran Tahfizh di SMA
Mtthammadiyah Bangkinang Kota”. Sebagai salah satu persyaratan guna
mé;unperoleh gelar Magister Pendidikan (M. Pd) pada Program Studi Pendidikan
Agcama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Shalawat beserta salam selalu penulis kirimkan kepada salah seorang hamba
Allah yang sangat mulia yakni baginda Rasulullah Muhammad Shallalhu’alaihi
wasallam yang sudah membawa kita sebagai ummatnya ke jalan yang tereng-
menderang yakni agama Islam.

Syukur Alhamdulillah dalam menyelesaikan tesis ini dengan kerendahan
hati yang penuh kesadaran penulis sampaikan bahwa tidak sedikit sumbangan dan
jasa yang penulis terima dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak
Ia%sung. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih yang sebanyak-
ba'ﬁyaknya kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan
pe%yusunan tesis ini. Terutama untuk kedua orang tua penulis, Damhuri dan
Ibpnda Findriwati. Dan yang sangat teristimewa dan tercinta suami Ibadurrahman
dag putri tercinta Shofwa Nadhira Rahman, serta keluarga yang senantiasa
méldo akan, memberikan semangat dan memberikan pengorbanan kepada penulis
se?jrmgga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dan semoga mereka selalu dalam
lirk;i)ungan Allah Subhanahuwata’ala. Terimakasih atas perhatian, pengertian,
kagih sayang, serta cinta yang indah, dalam mewarnai hidupku. Semoga semua
semantiasa dalam lindungan Allah SWT. Seluruh keluarga besar saya atas
dQ?ongan dan motivasi secara moril maupun materis sehingga penulis dapat

et
méhyelesaikan pendidikan Magister Manajemen Pendidikan Islam ini.
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g Selain itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan ucapan
teF(i)Tnakasih dengan penuh rasa hormat kepada :

1 Ibuk Prof. Dr. Leny Nofianti MS., S.E., M.Si., Ak, CA. selaku Rektor
SUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof.H. Raihani,
iM. Ed., Ph.D Selaku Wakil Rektor I, Bapak. Dr. Alex Wenda, ST., M. Eng
iSelaku Wakil Rektor Il, dan Bapak Dr. Harris Simaremare, M.T Selaku

— Wakil Rektor 111 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

=
20 lbuk , Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag, selaku Direktur Program

‘E_Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan Ibunda
;Dr. Prof. Hj. Zaitun, M. Ag., selaku Wakil Direktur Program Pascasarjana
o Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.C Bapak Dr. Alwizar, M. Ag, selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam
Islam dan pembimbing | yang senantiasa meluangkan waktu, tenaga dan
pemikirannya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam pelaksanaan
pembuatan tesis ini, dan lbuk Dr. Eva Dewi, M. Ag, selaku Sekretaris Prodi
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak, Dr. Idris, M.Ed, Selaku pembimbing Il yang senantiasa meluangkan
mwaktu, tenaga dan pemikirannya untuk memberikan arahan dan bimbingan
:5_:: dalam pelaksanaan pembuatan tesis ini.

5; Ibu Dr. Hj. Andi Murniati, M. Pd. selaku Panasehat Akademik yang dari awal

g membimbing penulis dalam penulisan proposal penelitian.

6~ Bapak dan Ibu Dosen Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
SSyarif Kasim Riau, terima kasih atas ilmu yang diajarkan, mudah-mudahan
E menjadi amal baik dan pahala dihadapan Allah SWT, Aamiin.

7§-Tenaga Kependidikan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
ESyarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dengan baik dan
gjkemudahan dalam administrasi.

8§Terimakasih banyak saya ucapkan kepada semua civitas SMA

w» Muhammadiyah Bangkinang Kota yang telah memberikan tempat dan waktu
%]

1IeA

_untuk penelitian.
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gg Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa S2 Jurusan Pendidikan Agama Islam

“ angkatan 2023, semoga sehat selalu dan sukses buat kita semua

1-&‘Kepada Keluarga Besar tercinta dan suami yang telah mendorong dan
o memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

1% Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan dalam menyelesaikan
iTesis ini. Semoga bantuan yang diberikan dalam bentuk apapun, semoga

> mendapat pahala yang setimpal dari Allah SWT.
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©
g ABSTRAK
-
(@]

Fipi Oktaviani, (2025) : Pengaruh Penerapan Metode Tasmi’ terhadap
o Peningkatan Kualitas Bacaan dan Kuantitas
3 Hafalan Al-Qur’an Siswa pada Mata Pelajaran
= Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang
= Kota.
=
i Kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an secara baik dan benar

merupakan indikator utama keberhasilan pembelajaran Tahfizh. Namun, di SMA
M‘ﬂhammadlyah Bangkinang Kota, masih ditemukan sejumlah kendala seperti
renﬁahnya kualitas bacaan (tajwid dan makharijul huruf) serta terbatasnya
kuantitas hafalan siswa. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan metode pembelajaran
yaig tepat dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Peningkatan
Kaalitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-Qur’an siswa melalui metode
pembelajaran  Tasmi’ pada mata pelajaran Tahfizh. Jenis penelitian ini
merupakan Quasy Eksperimen Design dengan rancangan penelitian Non-
equavalent Control Grup Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X
sebanyak 60 siswa, terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas
kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling melalui
pertimbangan nilai rata-rata hasil pretest kelas mendekati sama. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan Uji t. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Terdapat perbedaan signifikan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa pada mata
pelajaran Tahfizh menggunakan penerapan metode 7Tasmi’ dengan kitabah. Nilai t
hitung sebesar (2,154) > t tabel (1,671) dan nilai signifikan sebesar 0,035 < 0,05,
maka Ho ditolak Ha diterima. Terdapat perbedaan signifikan kuantitas hafalan Al-
Q% an siswa pada mata pelajaran Tahfizh menggunakan penerapan metode
Ta.s-mz dengan kitabah. Nilai t hitung sebesar ( 2,259) > t tabel (1,671) dan nilai
sngfnflkan sebesar 0,028 < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima.

5
Kata Kunci: Metode Tasmi’ , Kualitas Bacaan, Kuantitas Hafalan.
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ABSTRACT

ABH @

Fipi Oktavian, (2025): The Effect of Implementing Tasmi’ Method on

l Improving the Quality of Reading and Quantity of
Students’ Memorizing the Qur'an on Tahfizh Subject
at SMA Muhammadiyah Bangkinang City.

5

lw ejd

The ability to read and memorize the Qur'an correctly is a key indicator of success
incFahfizh learning. However, at SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota, several
chatlenges persist, including low-quality Qur'anic recitation (tajwid and
makharijul huruf) and limited memorization capacity among students. To address
these issues, an effective and appropriate learning method is needed. This research
aiffied at testing the difference of Improving the Quality of Reading and Quantity
ofaStudents' Memorizing the Qur'an achievement through Tasmi’ method on
Tahfizh subject. It was a quasi-experimental research with non-equivalent control
greup design. The samples were 60 of the ten-grade students consisting of 30
stgdents in experimental group and 30 others in control group. Purposive
sampling technique was used in this research through a consideration that the
mean scores of pretest result were almost the same. Observation, test, and
documentation were the techniques of collecting data. The technique of analyzing
data was t-test. Based on the research findings, it could be concluded that: There
was a significant difference on Improving the Quality of Students' Reading the
Qur'an between students taught by using Tasmi’ method and Talaggi method on
Tahfizh. The score of topserved (2.154) was higher than type (1.671), and the
significant score 0.035 was lower than 0.05, so Hy was rejected and H, was
accepted. There was a significant difference on Improving the Quantity of
Students' Memorizing the Qur'an between students taught by using Tasmi’
method and Talaqqgi method on Tahfizh subject. The score of topserved (2,259) was
higher than tipe (1,671), and the significant score 0.028 was lower than 0.05, so
Hg:was rejected and H, was accepted.

K%words: Tasmi’ Method, Quality of Reading , Quantity of Memorization.
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I'S

i w

di(syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya Jual

day

s
‘<

Fathah ditulis a, misalnya

(

al-Jibali), dan dhammah ditulis u, misalnya W (dzuluman).

of

%5,

iX

Vokal Rangkap

ultan Syarif Kasim Riau
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s ditulis aw, s ditulis uw, ¢ ditulis ay, dan &' ditulis iy.

dioyeH @

5.5y Ta’ Marbuthah
—Ta’ marbuthah yang dimatikan ditulis h, misalnya 4x,e ditulis ‘arabiyyah,
ecuali telah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang baku, seperti mait, bila

dihidupkan ditulis t, misalnya 4.\ ditulis al-maitatu.

EA SIS NI

6.-0 Kata Sandang Alif Lam

e

cAlif Lam yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al,
misalnya sl ditulis al-Muslim, _\I ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama

diri yang diikuti kata Allah, misalnya 4 xe ditulis Abdullah.

7. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran adalah pedoman hidup manusia. Sebagai suatu pedoman, Al-

NYllw eydio ey @

EQuran dipahami dan diamalkan isi kandungan di dalamnya. Agar memahami
g’aI-Quran lebih mudah, maka tugas manusia diutamakan untuk bisa membaca

w

& kemudian menghafalkannya. Menghafal al-Quran adalah salah satu cara yang

?ditempuh manusia supaya dekat dengan petunjuk-petunjuk pada al-Quran,
- sehingga lebih mudah mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Al-Qur’an adalah kitab yang istimewa. Termasuk keistimewaan terbesar
Al-Qur’an adalah menjadi satu-satunya kitab suci yang dihafal oleh banyak
manusia di dunia ini. Tak satu pun kitab suci yang dihafalkan bagian surat,
kalimat, huruf, dan bahkan harakatnya, seperti AlQur’an. Alqur’an diingat di
dalam hati dan pikiran para penghafalnya. Ini dapat dibuktikan sekaligus
dimaklumi, karena Al-Qur’an adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah
dijamin oleh Allah SWT akan selalu dijaga serta dipelihara.
Sebagaimana tertera dalam firman Allah SWT Q.S Al-Hijr : 9
o3asd 4 B F g 22 0
Artinya :“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”

Ayat ini menjadi dasar teologis bahwa Allah SWT sendiri yang

menjaga kemurnian Al-Qur’an. Salah satu bentuk nyata dari penjagaan ini

'Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Kudus: CV. Menara Kudus, 2015), Hal.262
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adalah melalui hafalan manusia dari generasi ke generasi. Maka, kegiatan
menghafal dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an, termasuk melalui metode
pembelajaran yang efektif, merupakan bagian dari amanah umat Islam

dalam menjaga wahyu secara turun-temurun.

Menghafal Al-Qur©an sudah ada pada zaman Nabi Muhammad,
karena pada waktu itu Rasulullah menerima wahyu pertama kali dari
malaikat Jibril dengan cara menghafal, yang sudah menjadi tradisi mulai
dari sahabat hingga sekarang ini. Salah satu ara untuk menjaga keotentikan
Al-Qur‘an yaitu dengan cara menghafal Al-Qur“an. Menghafal Al-Qur*“an
tidaklah mudah, tidak semua orang dengan mudah menghafal Al-Qur“an,
hanya orang-orang tertentu yang dipercaya oleh Allah yang bisa
menghafal dan menjaga Al-Qur’an.’

Menghafal Al-Qur“an dilihat sebagai suatu hal yang cukup sulit
dilakukan apalagi jika dilihat oleh orang-orang awam, namun, Al-Qur*an
memiliki keistimewaan sendiri yaitu mudah dihafal dengan catatan
seorang penghafal harus mempunyai tekad dan niatan yang kuat dalam
menghafal, menghindari perbuatan maksiat, menjaga lisan dan hati supaya
tidak berkata kotor, menggunakan metode yang tepat pada saat menghafal
dan biasanya penghafal Al-Qur’an ditempatkan disebuah pondok

pesantren, dengan hal-hal tersebut diharapkan seorang penghafal Al-

Qur“an dapat menghafal dengan mudah.

Ag|uej[ng jo A31SId9ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

2 Luthviyah Romziana, dkk, Pelatihan Mudah Menghafal Al-Quran dengan Metode

Tlﬁar Murajaah & Tasmi“ Bagi Siswi Kelas XI IPA Tahfidz Madrasah Aliyah Nurul Jadid,
Jukhal Karya Abadi, (2021), Vol. 5, No. 1,him. 162
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Orang yang akan menghafal Al-Quran, terlebih dahulu dianjurkan
untuk mengetahui dan mengenal cara kerja memori (ingatan) yang
dimilikinya. Sebab, ingatan sangat penting dalam kehidupan manusia.
Karena hanya dengan ingatan itulah, manusia bisa bahkan mampu untuk
merefleksikan dirinya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Atkinson, salah
seorang ahli psikologi, mengatakan bahwa sangat penting untuk membuat
perbedaan dasar mengenai ingatan seseorang. Ada tiga tahapan tentang
ingatan seseorang, sebagaimana berikut memasukkan informasi ke dalam
ingatan, penyimpanan informasi atau materi ke dalam memori dan
pengungkapan kembali.®

Keinginan kuat dan cita-cita untuk menghafal Al-Qur’an pasti ada
dalam diri orang Islam. Namun mewujudkannya bukanlah perkara yang
mudah. Padahal telah dijelaskan dalam firman Allah SWT Q.S Al-

Qamar:17

S5 00 06 S0 ol 655

Artinya :Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?

Ayat di atas diulangi sebanyak empat kali dengan kalimat yang sama

persis pada surat Al-Qamar ayat 17, 22, 32 dan 40. Ayat ini diulang sebanyak
empat kali dalam surat yang sama sebagai bentuk penegasan bahwa Al-
Qur’an mudah untuk dihafal dan dipelajari bagi siapa saja yang bersungguh-

sungguh. Namun dalam konteks kekinian, khususnya di lingkungan sekolah

A
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Nursidik, Implementasi Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an Ponpes Darul

ita Pemalang , (Jurnal Al-Athfal Volume 3 Nomor 2 Edisi Desember 2022), him. 144
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©
gumum, kemudahan ini tidak serta-merta tercapai karena tantangan seperti

-
o keterbatasan waktu, kurangnya perhatian terhadap metode pembelajaran yang

d

—

o tepat, serta lemahnya kemampuan teknis siswa dalam membaca dan

-menghafal secara benar.*

Al-Qur’an itu mudah diingat bagi setiap orang yang menginginkannya,
dan kemudahan Al-Qur’an itu juga mencakup dalam hal membacanya,

menghafalnya, memahaminya, serta mentadaburinya. Ketika kita mentadaburi

d BYSNS NIN A

‘ayat Al-Qur’an yang kita dengar dan memahami ayat-ayat itu dengan baik,

nei

maka hal itu akan menjadikan ayat tersebut tertanam di dalam ingatan Kita
dalam jangka panjang dan kita mampu menyingkap sesuatu yang baru tentang
petunjuk ayat.

Belajar Al-Qur’an sangat diperlukan, terlebih jika ada keinginan untuk
dapat menghafalkannya. Sebuah wadah untuk melaksanakan pembelajaran
atau program mengaji juga menjadi faktor pendukung untuk mencapai
keberhasilan seseorang untuk dapat membaca dan menghafal Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an tidak semudah yang dibayangkan kebanyakan,

dTUIR]S] 3}€}S

"kerumitan di dalamnya yang menyangkut ketetapan membaca dan

n

-pengucapan tidak bisa diabaikan begitu saja, sebab kesalahan sedikit saja

ISIJAIU

_adalah suatu dosa apabila hal tersebut dibiarkan dan tidak diproteksi secara
ketat maka kemurnian Al-Qur’an menjadi tidak terjaga dalam setiap

aspeknya.

T

* Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, ‘Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah’ (Jakarta: Al-
¢ia, 2008), him. 13.
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Memperbaiki bacaan (tahsin tilawah) bagi penghafal Al-Qur’an harus
_dipahami sebagai suatu keharusan yang tidak dapat ditawar-tawar.
Pelaksanaannya bisa setelah menghafal atau sebelum menghafal. Namun
:idealnya, adalah sebelum menghafal, agar setelah selesai menghafal kondisi
hafalan sudah menyatu dengan hukum-hukum tajwidnya. Sehingga saat

membaca Al-Qur’an baik dengan tartil (lambat), tadwir (sedang), maupun

hadr (cepat), semua hukum tajwid selalu terbaca dengan baik. Point penting

Y e)ysns Niniiw ejdido yeq @

jangan pernah ada dalam pikiran Kita bahwa tahsin tilawah tidak penting atau

nei

tidak perlu dilakukan dalam proses menghafal.

Metode Tasmi’ adalah memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik
secara perorangan maupun berjamaah. Metode ini dilakukan sebelum
disetorkan kepada pengasuh untuk mengetahui letak kesalahan ayat atau
tanda baca yang salah.”> Metode Tasmi’ disini peneliti ingin meneliti dari segi
kualitas bacaan dan hafalan siswa, kualitas bacaan dan hafalan merupakan
indikator yang sangat penting dalam menghafal Al-Qur’an, karena salah

harokat saja memiliki makna yang berbeda, sehingga peran kualitas bacaan

TUrefsy aje}s

dan hafalan siswa terhadap metode tasmi’ sangat di perlukan.
Metode Tasmi” merupakan metode yang sangat efektif untuk menghafal

dan menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an. Tetapi dalam menjaga hafalan setiap

Ajrs1aarun d

'orang berbeda-beda, ada yang proses hafalannya cepat, sebaliknya ada juga
yang lambat. Tasmi’ artinya mendengar, sehingga dalam metode ini

merupakan kegiatan memperdengarkan bacaan untuk dihafalkan baik secara

Ag|uejng jo

® Shinta Ulya Rizqiyah, Penerapan Metode Tasmi’ dalam Meningkatkan

Ku#litasnHafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Tahfidz Al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak
JathKudus (MA’ ALIM: Jurnal Pendidikan IslamVolume 3, Nomor 2, Desember 2022)
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©
L perorangan maupun berjamaah. Tujuannya, agar seorang hafidz diketahui

Ietak kesalahannya dalam menghafal Al-Qur’an,baik dalam pengucapan huruf
maupun dari segi tajwidnya.® Sehingga dengan metode tasm’, seorang hafizh
blsa memperbaiki kekurangannya di masa yang akan datang.’

Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang merupakan salah satu mata

NIN )1I|ILU e1dio yje

mpelajaran wajib di sekolah tersebut. Lima kali dalam seminggu guru

n

& mengajarkan pelajaran tahfizh di kelas dengan menggunakan metode kitabah,
jeb)
-pdan sekolah mewajibkan kepada siswa kelas X untuk menghapal juz 30, di

g dalam Kkelas setiap mata pelajarn Tahfizh para siswa di beri kewajiban satu
hari untuk menghafalkan 2 surat dari juz 30, dan jika siswa telah menghafal
surat yang di tetapkan hari itu maka siswa menyetorkan hafalannya kepada
guru mata pelajaran tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan penulis lakukan, masih terdapat gejala-

gejala sebagai berikut:

[EEN

. Kurangnya kemampuan baacaan makharijul huruf siswa dalam

pembelajaran Tahfizh.

N

Kurangnya bacaan mad dan dengung (tajwid) siswa dalam pembelajaran

Tahfizh.

w

Kurangnya kemampuan kelancaran hafalan siswa dalam pembelajaran

Tahfizh.

uej[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§

® Rahmatin, “Teknik Menjaga Hafalan Al-Qur’an dengan Metode Tasmi’ Al-Qur’an di

PoaqokPesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury,” (Kewarganegaraan, September, 2022).him., 1.

< ” Aulia Rizki Fadhila et. al., “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan

Mé&hggunakan Metode Tasmi’ di SMP Islam Al-1shlah Bukittinggi”, Education, 05 (Maret-April,
2023),him. 6761.
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4. Kurangnya Kketercapaian target hafalan Al-Qur’an siswa dalam
pembelajaran Tahfizh.
5. Kurang tepat dalam menerapkan nun sukun atau tanwin®
Dengan pelaksanaan metode menghafal berupa metode tasmi’ ini
diharapakan metode ini mampu memberikan motivasi yang besar pada diri
santri baik menambah hafalan maupun menghafal ayat Al-Quran yang telah

disetorkan sebelumnya serta perbaiki bacaan yang sesuai dengan ilmu tajid

Y e)ysng NN y!lw ejdio ey @

yang di ajarkan.

nei

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Tasmi’ terhadap Peningkatan
Kualitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-Qur’an Siswa pada Mata Pelajaran
Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan kerangka judul yang telah penulis buat dan setelah diketahui

masalah yang muncul maka dapatlah diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Penerapan metode Tasmi’ pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
Muhammadiyah Bangkinang Kota.

b. Kualitas bacaan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
Muhammadiyah Bangkinang Kota.

c. Kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA

Muhammadiyah Bangkinang Kota.

B

® Wawancara dengan ibuk Fatimah azzahrah, salah seorang Guru SMA Muhammadiah
kinang Kota, Selasa, Tanggal 22 Mei 2025, pukul 10. 32 Wib

nery wisey fHredg uejng jo A} ISIaATU) dTWR[S] d}L}S
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©
g d. Pengaruh metode tasmi’ terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa pada
-
o mata pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.
o
o €. Pengaruh metode tasmi’ terhadap kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa pada
=
= mata pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.
=
— f. Penggunaan metode pembelajaran yang Kkurang seseuai dengan
i karakteristik siswa di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.
c
i g. Kurangnya perhatian siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
jeb)
o Muhammadiyah Bangkinang Kota.
&
c
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi, maka batasan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Pengaruh penggunaan metode Tasmi’ terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an

neny wisey jrredAg uejpng jo A3rsid

Acljun dTUIe|S] ;!3\;)945

siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang
Kota.

Pengaruh penggunaan metode Tasmi’ terhadap kuantitas hafalan Al-
Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah
Bangkinang Kota.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:
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©
g. Apakah ada pengaruh penggunaan metode Tasmi’ terhadap kualitas
e
o bacaan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
1)
o  Muhammadiyah Bangkinang Kota.
=]
—2. Apakah ada pengaruh penggunaan metode Tasmi’ terhadap kuantitas
=
— hafalan  Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
= . :
b Muhammadiyah Bangkinang Kota.
c
w
-~
W
ZE. Tujuan Penelitian
=
c
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:

a. Untuk menguji pengaruh penggunaan metode Tasmi’ terhadap kualitas
bacaan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
Muhammadiyah Bangkinang Kota.

b. Untuk menguji pengaruh penggunaan metode Tasmi’ terhadap kuantitas

w

=2 hafalan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
o

E Muhammadiyah Bangkinang Kota.

W

8 -

=F. Manfaat Penelitian

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn

a. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah dan pemahaman penulis terkait Penerapan Metode
Tasmi’ , Kualitas Bacaan dan Kuantitas Hafalan Al-Qur’an Siswa
pada Mata Pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah Bangkinang

Kota
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10

Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

bahan rujukan dalam mengembangkan metode pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana Strata

Dua (S2) di jurusan Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana UIN Sultan

Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata

dan praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan Tahfizh

Al-Qur’an, khususnya di lingkungan sekolah.

a. Guru

1)

N
~

w
=

Hasil penelitian ini akan memberikan bukti empiris mengenai
seberapa efektif metode Tasmi’ dalam meningkatkan kualitas bacaan
dan kuantitas hafalan siswa. Ini dapat menjadi dasar bagi guru untuk
lebih mengoptimalkan penerapan metode Tasmi’ dalam proses
belajar mengajar sehari-hari.

Guru dapat menggunakan temuan ini untuk memperkuat argumen
dalam memilih dan memprioritaskan metode Tasmi’ sebagai strategi
utama, serta melakukan penyesuaian praktik berdasarkan data yang
ada (misalnya, frekuensi ideal Tasmi’, teknik koreksi yang lebih
efektif).

Dengan memahami dampak positif Tasmi’, guru akan lebih

termotivasi dan terarah dalam merancang Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan Tasmi’ secara

sistematis, sehingga capaian belajar siswa lebih maksimal.

b. Siswa

1)

Siswa akan merasakan langsung manfaat dari penerapan metode
Tasmi’ yang lebih terstruktur dan efektif, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas bacaan (Tajwid dan Makharijul Huruf)

mereka serta menambah kuantitas dan kekuatan hafalan Al-Qur’an.

2) Kesuksesan yang dicapai melalui metode Tasmi’ yang efektif dapat
menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam belajar
dan menghafal Al-Qur’an, mendorong mereka untuk lebih disiplin
dan konsisten.

3) Siswa akan terbiasa dengan rutinitas Tasmi’, yang melatih
kedisiplinan, konsentrasi, dan kesabaran, keterampilan ini
bermanfaat tidak hanya untuk Tahfizh tetapi juga untuk disiplin ilmu
lainnya.

c. Penulis

1) Penelitian ini akan menjadi referensi ilmiah yang relevan bagi
peneliti atau mahasiswa lain yang tertarik pada studi tentang metode
pembelajaran Al-Qur’an, khususnya Tahfizh, serta faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas bacaan dan hafalan.

2) Temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat menjadi titik

tolak untuk pengembangan penelitian lanjutan, misalnya dengan
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menguji variabel lain, menggunakan populasi yang berbeda, atau
memperdalam aspek-aspek tertentu dari metode Tasmi’.

Kontribusi penelitian ini memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan Islam, khususnya dalam metodologi pengajaran

Al-Qur’an.

d. Sekolah

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini dapat menjadi data konkret bagi pihak sekolah
untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum Tahfizh yang sedang
berjalan dan merancang program Tahfizh yang lebih optimal dan
berbasis bukti.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi dari penelitian, sekolah
dapat meningkatkan mutu pendidikan agama, khususnya dalam
bidang Tahfizh Al-Qur’an, yang pada akhirnya akan meningkatkan
citra dan keunggulan sekolah.

Pihak sekolah dapat mengalokasikan sumber daya (waktu, fasilitas,
pelatihan guru) secara lebih efektif dan efisien untuk mendukung

penerapan metode Tasmi’ yang terbukti bermanfaat.
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BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

Penerapan

a. Pengertian Penerapan

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya. Definisi ini sejalan dengan
pendapat Usman yang memaparkan bahwa penerapan (implementasi)
bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
untuk mencapai tujuan kegiatan.®

Menurut Setiawan, penerapan (implementasi) adalah aktivitas
yang didalamnya terdapat tindakan terencana dalam mencapai tujuan
serta membutuhkan jaringan  pelaksana.’®  Pendapat lain
mengemukakan bahwa penerapan/implementasi adalah serangkaian
proses yang dilaksanakan secara sadar dan sengaja berdasarkan
adanya ide maupun gagasan dengan praktik langsung demi mencapai

perubahan ke arah yang lebih baik.**
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% Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),

1 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai
aka, 2004), him. 39.
1 Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung:

Intékes Media, 2014), him. 6.
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Penerapan/implementasi menurut Muhammad Joko Susila yaitu
penerapan ide-ide atau inovasi yang telah disusun dan dilanjutkan
dengan melakukan tindakan praktis sehingga memperoleh dampak
positif, baik berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.*?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah tindakan dari
sebuah ide atau gagasan yang telah dibuat secara tersusun, terencana
serta sadar dan selanjutnya dilaksanakan oleh pelaksana agar dapat
mencapai tujuan dari sebuah tindakan itu sendiri.

b. Jenis-jenis penerapan
Berikut ini terdapat beberapa jenis-jenis penerapan, antara lain:
1. Penerapan Kebijakan Publik
Implementasi  kebijakan Publik adalah suatu tahapan
administrasi yang dilakukan setelah kebijakan atau aturan hukum
ditetapkan/disetujuan melalui proses politik.
2. Penerapan Sistem
Implementasi sistem adalah suatu proses untuk menempatkan
serta menempatkan informasi baru ke dalam operasi.
3. Penerapan Strategi
Proses mewujudkan dan menerapkan strategi yang sudah dibuat
ke dalam bentuk tindakan melalui berbagai prosedur, program, dan

anggaran.

FAgluejng jo AJIsIaATuU) dTWE]S] 3)}§

faz
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2 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan
Pendidi kan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta:
2012), him. 189.
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4. Penerapan Kebijakan

Implementasi  kebijakan adalah  suatu proses dalam
melaksanakan suatu kebijakan tertentu kemudian
mengembangkannya dengan tujuan untuk menyempurnakansuatu
program.

Penerapan Keperawatan

Suatu tahapan kegiatan yang dilakukan oleh seorang perawat

dalam membantu klien dari status kesehatan yang bermasalah

menuju status kesehatan yang lebih baik lagi.

c. Metode Penerapan

1. Mengajarkan

Memahami konseptual tetap diperlukan sebagai bekal konsep
nilai yang dijadikan rujukan untuk mewujudkan karakter tertentu
yang memerlukan peran lingkungan dalam pendidikan karakter.
Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman pada anak
mengenai struktur nilai tertentu, maslahat dan juga keutamaan.
Mengajarkan nilai ini mempunyai dua faedah utama yakni
memberikan pengetahuan konseptual baru dan juga dijadikan
pembanding atas pengetahuan yang sudah dimiliki anak. Untuk itu,
proses mengajarkan bukanlah monolog akan tetapi melibatkan

peran serta dari anak.
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Keteladanan

Seorang anak nantinya akan lebih banyak belajar dari apa yang
dilihat dan keteladanan ada pada posisi penting dimana seorang
guru harus lebih dulu memiliki karakter yang akan diajarkan.
Seorang anak atau peserta didik akan melihat dan meniru yang
dilakukan oleh guru dibandingkan dengan apa yang dilaksanakan
oleh guru. Keteladanan ini tidak hanya bersumber dari guru namun
juga dari semua manusia yang ada dalam lembaga pendidikan
tersebut, orang tua, kerabat dan semua orang yang berhubungan
dengan peserta didik tersebut. Dalam kondisi ini, seorang anak
akan membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh agar bisa
saling mengajarkan karakter.
Menentukan Prioritas

Menentukan prioritas yang jelas harus ditetapkan untuk cara
meningkatkan kualitas bacaan dan kuantitas hapalan Al-Qur’an
siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA muhammadiah

Bangkinang Kota.

d. langkah-langkah penerapan

1.

Pelaksanaan

Dalam pembelajaran Tahfizh, sebenarnya tidak jauh beda
dengan pembelajaran sekolah pada umumnya. Meskipun kesannya
sistem yang di gunakan oleh sekolah terlihat agak formal dari pada

madrasah akan tetapi tujuan yang hendak dicapai tidak jauh
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berbeda. Ada beberapa unsur yang merupakan satu sistem yang
berurutan dalam pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi, namun pada penelitian ini kegiatan lebih dititik beratkan
pada kegiatan pelaksanaan dan evaluasi. Proses pembelajaran
selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta didukung
dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan
berbagai macam cara atau strategi. Dalam pembelajaran, tugas guru
yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.
Berikut hal-hal yang dilakukan pendidik dalam menerapkan
pembelajaran.
Kegiatan Pembukaan

Kegiatan pembuka merupakan kegiatan awal dari suatu
pembelajaran, biasanya dapat dilakukan dengan member salam dan
berdoa terlebih dahulu, dan disesuaikan dengan kegiatan pembuka
yang dirancang oleh pendidik.
Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaran yang mana
pendidik menyampaikan materi pelajaran. Pada umumnya kegiatan
inti meliputimengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi dan

komunikasi.
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4. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari suatu proses
pembelajaran. Pada umumnya kegiatan penutup ini dapat dilakukan
dengan memberi kesimpulan dari suatu pembelajran, pendidik juga
dapat member saran dannasehat yang berkaitan dengan materi

pelajaran, berdoa’a mengucapkan salam dan lain-lain.

Metode Tasmi’

a. Pengertian Metode Tasmi’

Pengertian metode ditinjau dari segi etimologis atau bahasa,
metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos. Kata ini terdiri dari
dua suku kata yaitu metha yaitu yang berarti melalui atau melewati dan
hodos yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu
jalan yang dilalui untuk mencapaisuatu tujuan. Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang
bersistim untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna untuk
mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah
suatu cara yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu®.

Jadi, dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa metode
merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai
sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami
objek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau

tujuan pemecahan permasalahan.

~

nery wisey gwﬂig ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

3 Ubabuddin, Variasi Metode Pembalajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.
Sambas Vol. | No.2. Juli — Desember 2018), him.157
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Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh pedidik dan penggunaannya bervariasi sesui dengan
materi dan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

Metode pembelajaran merupakan salah satu persyaratan dalam
menentukan keberhasilan seorang pendidik. Karena keberhasilan atau
kegagalan seorang pendidik dalam mejalankan pembelajarannya banyak
ditentukan oleh kecakapan memilih dan menggunakan suatu metode
pembelajaran.

Kedudukan Metode dalam kegiatan pembelajaran yang melahirkan
interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dari hasil analisis yang
dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode sebaga
berikut:

1. Metode sebagai motivasi ekstrinsik
Sebagai salah satu komponen pembelajaran, metode
menempati peran yang tidak kalah pentingngnya dalam kegiatan
belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar
tanpa menggunakan suatu metode pembelajaran. Metode
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat

membangkitkan belajar seseorang
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2. Metode sebagai strategi pengajaran

Dalam kegiatan pembelajaran, tidak semua peserta didik
mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya
serap peserta didik terhadap bahan atau materi yang diberikan
oleh pendidik juga bermacam-macam, ada yang cepat menyerap
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik, ada yang sedang,
dan ada pula yang lambat dalam menyerap pembelajaran yang
disampaikan oleh pendidik. Karena itu dalam kegiatan
pembelajaran pendidik harus memiliki strategi agar peserta didik
dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan
yang diharapkan.

Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam
kegiatan pembelajaran. Tujuan adalah pedoman yang memberi
arah kemana arah kegiatan pembelajaran akan dibawa. Pendidik
tidak bisa membawa kegiatan pembelajaran sekehendak hatinya
dan mengabaikan yang telah dirumuskan. Itu sama artinya

perbuatan yang sia-sia.'*

Menurut Fathurrahman Pupuh metode secara harfiah berarti cara.
Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau

prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. dalam kaitannya

pembelajaran, metode didefinisikan sebagai cara-cara

Ri
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4 Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar,Cet. II, (Jakarta: PT
a Cipta, 2007) h. 53-83.
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menyajikan bahan pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, salah satu keterampilan yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam pembelajaran adalah
keterampilan memilih metode®. Termasuk dalam menghafal al-Qur’an
guru juga harus menentukan metode yang cocok supaya dapat
memudahkan peserta didik dalam menghafal al-Qur’an dengan baik dan
juga dalam waktu yang tidak teralalu lama.

Tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode tasmi’ dimaksudkan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara perorangan
maupun berjamaah®®. Metode ini sangat familiar di kalangan santri
penghafal al-Qur’an. Biasanya metode ini dilakukan dihalagah-halagah
tahfidz atau bisa dilakukan berpasang-pasangan'’. Tujuannya, agar
calon hafidz bisa diketahui dimana letak kekurangannya dalam
menghafal ayat-ayat al-Qur’an, baik dari segi pengucapan huruf
maupun dari aspek tajwidnya.
b. Tujuan Penggunaan Metode Tasmi’

Metode tasmi’ ini akan membantu siswa untuk mengetahui dalam
kesalahan bacaan. Metode ini dilaksanakan secara bergantian antara
dua orang atau lebih. Ketika ada yang membaca maka yang lain diam

untuk menyimak, baik dengan melihat mushaf ataupun tidak. Metode

ng|jo AJISIdATU) dIUIR[S] d)€}§

1> st. Kuraedah dan La Saliadin, Penerapan Metode Picture and Picture Dalam
MéRingkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V B di MIN Konowe Selatan Kec. Konda Kab. Konawe
Segtan, (Jurnal Al-Ta’dib Vol. 9 No. 1, Januari-Juni 2016), him.148

'° Raisya Maula Ibnu Rusyid, Panduan Praktis dam lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfidz

(¥ p] y y ’ g p ’ J ’

untgk Pemula, (Yogyakarta: Laksana, 2019), him. 202
Y Dicky Miswardi, 9 Kunci Hafal Al-Qur'an 30 Juz Seumur Hidup InsyaAlloh,
(SeWyarang: Uwais Insprirasi Indonesia, 2019), him.37
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ini dilakukan sebelum disetorkan kepada pengasuh untuk mengetahui

letak kesalahan ayat atau tanda baca yang salah.®

. Alasan Penggunaan Metode Tasmi’

Ibnu Taimiyah (w. 728 H) di dalam Majmu’ Fatawa menyebutkan

bahwa orang yang melupakan Al-Quran itu termasuk berdosa.

el e OT, 8 Olwd O

Sesungguhnya melupakan Al-Quran itu termasuk dosa.™
Berdasrkan fatwa disampaikan ibnu taimiyah maka seorang
penghafal al-qur’an harus berusaha agar tidak lupa dengan hapalannya,

maka itu bisa dilakukannya dengan menerapkan metode tasmi’.

. Kelebihan dan Kelemahan Metode Tasmi’

Dalam pelaksanannya metode Tasmi’ memiliki kelebihan dan
kelemahan. Sehingga pelaksaannya perlu diperhatikan agar dapat
berjalan secara efisien.

Adapaun kelebihan dari metode Tasmi’ adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan semangat dalam menghafal.

2. Menjaga hafalan.

3. Tidak terkecoh oleh ayat-ayat mutasyabihat.

4. Menghilangkan rasa gugup.

5. Dapat melafalkan ayat Al-Qur’an degnan benar.

S ue}[Ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§
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Shinta Ulya Rizgiyah, Penerapan Metode Tasmi’ dalam Meningkatkan

Kualltaanafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Tahfidz Al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak
Jaff Kudus (Ma’malim: Jurnal Pendidikan IslamVolume 3, Nomor 2, Desember 2022)
9 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa jilid 13 him. 423
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6. Menghafal Al-Qur’an dengan tidak terburu-buru.?
Sedangkan untuk kelemahan metode Tasmi“ ini adalah sebagai
berikut:

1. Jika surah/ ayat Yang ditasmi“kan cukup banyak, si penyimak
menjadi bosan dan mengantuk.

2. Tidak efisien untuk jumlah santri yang sangat banyak. Karena
hanya menghadapi beberapa murid (tidak lebih dari 5 orang).
Sehingga kalau menghadapi murid yang banyak metode ini kurang
begitu tepat.

3. Membuat santri cepat bosan karena menuntut ekstra kesabaran,
kerajinan dan disiplin tinggi.

4. Tidak bisa dilakukan tanpa adanya pasangan atau pendengar.?

e. Karakteristik Metode Tasmi’

1) Memperdengarkan Hafalan:

a) Inti dari metode ini adalah memperdengarkan hafalan Al-
Qur'an yang telah dikuasai kepada orang lain.
b) Orang yang mendengarkan dapat berupa guru, teman sesama

penghafal, atau bahkan kelompok jamaah.

ng|jo AJISIdATU) dIUIR[S] d)€}§

2 Siti Karimah, Ilmplementasi metode Takrir dan Tasmi’ dalam meningkatkan Kualitas

hapalan santri di Pesantren Al-Ittiqgon Jogoroto, (ejournal.unuja.ac.id/index.php/edureligia,
2021), him. 137.

2! Sjti Rohmatul Ummah, Metode Tahfizh Kolaboratif : Mitigasi Kelemahan Hafizh di

ahit zaman, (urnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara, 2024), him. 4961.
o]
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2) Identifikasi Kesalahan:

a) Salah satu tujuan utama tasmi' adalah untuk mengidentifikasi
kesalahan dalam hafalan, baik kesalahan dalam pengucapan
huruf, tajwid, maupun urutan ayat.

b) Dengan mendengarkan orang lain, penghafal dapat
mengetahui letak kesalahan yang mungkin tidak disadarinya.

3) Peningkatan Kualitas Hafalan:

a) Tasmi' membantu meningkatkan kualitas hafalan dengan
memastikan bahwa hafalan tidak hanya lancar, tetapi juga
benar secara tajwid dan makhraj.

b) Praktik ini mendorong penghafal untuk terus memperbaiki
dan menyempurnakan hafalannya.

4) Pemeliharaan Hafalan:

a) Tasmi' juga berperan penting dalam memelihara hafalan
yang sudah dikuasai.

b) Dengan rutin memperdengarkan hafalan, penghafal dapat
mencegah hafalan dari kelupaan dan memastikan bahwa
hafalan tetap kuat.

5) Evaluasi Hafalan:

a) Tasmi' dapat digunakan sebagai bentuk evaluasi untuk
mengukur kemajuan dalam menghafal Al-Qur'an.

b) Guru atau pembimbing dapat menggunakan tasmi' untuk

menilai tingkat penguasaan hafalan seorang penghafal.
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c) Peningkatan kepercayaan diri, dengan seringnya melakukan
tasmi’, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri
penghafal Al-quran.

6) Penguatan hafalan:
a) Dengan seringnya memperdengarkan hafalan, hal ini

membantu penguatan hafalan yang telah dipelajari.?

f. Langkah-langkah Menggunakan Metode Tasmi’

Adapun langkah-langkah menggunakan Metode Tasmi’ yaitu:

Guru menjelaskan materi pembelajaran secara ringkas dan guru
menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk
menghafal dan mengulang ayat atau surat yang akan di tasmi’kan.
Guru memanggil satu persatu siswa maju kedepan kelas untuk
mentasmi’kan hapalan yang telah di tetapkan guru.

Guru dan siswa mendengarkan hafalan dan bacaan Alquran siswa
yang maju kedepan kelas.

Guru mengoreksi hafalan siswayang maju kedepan kelas

Guru dan siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran
hari ini

Guru memberikan penilaian kepada siswa-siswa yang telah

mentasmi’kan hafalannya23
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22 22 Rahmatin, Teknik Menjaga Hafalan Al-Qur’an dengan Metode Tasmi’ Al-Qur’an di
ok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury, (Jurnal Kewarganegaraan, 2022), him. 4950.

2 Subhan Abdullah, Metode Pembelajaran Dan Menghafal Al-Qur’an (Bantul: Lembaga
ng Kata, 2022), him. 30.
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g. Strategi Model Pembelajaran Metode Tasmi’

Strategi model pembelajaran metode Tasmi' yang efektif:
1) Pembagian Sesi Tasmi' yang Teratur:
a) Jadwalkan sesi Tasmi' secara rutin, misalnya setiap hari atau
beberapa kali dalam seminggu.
b) Konsistensi dalam pelaksanaan Tasmi' sangat penting untuk

menjaga kualitas dan kekuatan hafalan.

2) Pemilihan Mitra Tasmi' yang Tepat:

a) Pilih mitra Tasmi' yang memiliki pemahaman yang baik
tentang Al-Qur'an dan tajwid.

b) Mitra Tasmi' yang kompeten akan memberikan umpan balik
yang konstruktif dan membantu mengidentifikasi kesalahan
dengan tepat.

c) Mitra tasmi bisa berupa guru, teman sesama penghafal Al-

Quran, atau orang tua.”*

3) Penggunaan Metode Tasmi' yang Bervariasi:

a) Gunakan berbagai variasi metode Tasmi' untuk menghindari
kebosanan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

b) Tasmi' individu: Memperdengarkan hafalan kepada satu orang.

,_
nery wisey grefg uejng jo AJISIIATU[) dTWE[S] 3}e3}§

2 Subhan Abdullah, Metode Pembelajaran Dan Menghafal Al-Qur’an (Bantul: Lembaga
ng Kata, 2022), him. 31.
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c) Tasmi' kelompok: Memperdengarkan hafalan di depan
kelompok.

d) Tasmi' dengan merekam suara: Memperdengarkan hafalan
melalui rekaman suara dan mendengarkannya kembali.

e) Dengan melakukan variasi metode tasmi', dapat meningkatkan

penguatan hafalan dengan cara yang berbeda.?

Kualitas Bacaan Al-Qur’an

a. Pengertian kualitas bacaan Al-quran

Menurut Kamus Basar Bahasa Indonesia (KBBI), Kualitas
diartikan sebagai kadar atau tingkat baik buruknya sesuatu serta derajat
atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya). Kualitas bacaa
Secara istilah kualitas merupakan tingkat baik atau buruknya suatu
mutu, taraf atau derajat sesuatu baik berupa barang, jasa, keadaan
maupun hal lainnya.

Kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik adalah benar bacaannya, baik
dan lancar dalam melafazhkan nya, tepat dan sesuai dari segi makhraj
dan ilmu tajwid

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kualitas adalah kesesuaian kondisi sesuatu baik benda maupun
manusia, yang kurang atau memenuhi bahkan melebihi standar yang

telah ditetapkan dalam hal tertentu. Jika dikaitkan dengan bacaan Al-

M&Rt

nery wisey gredg uejng jo

% Eldarifai, Pelaksanaan Tasmi’ dan Munagasyah dalam Meningkatkan Motivasi
hafal Quran (Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 7, Juli 2024).
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Quran maka didapatkan pengertian mengenai kualitas bacaan Al-

Quran adalah kesesuaian kondisi bacaan Al-Quran yang dapat

memenuhi atau tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan, dalam

hal ini kaidah ilmu tajwid.

Kualitas membaca Al-Quran adalah hal yang penting bagi umat
Islam, karena dalam pengajarannya tidak dapat disamakan dengan
pengajaran membaca dan tulis menulis di sekolah pada umumnya.
Sedangkan kualitas hafalan Al- Quran bisa dikategorikan baik atau
tidak baik bisa dilihat dari kesesuaian bacaannya dengan tajwid,
fashahah dan lain sebagainya.

Indikator kualitas bacaan Al-qur’an
Indikator-indikator kemampuan membaca Al- Qur’an dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Kelancaran membaca Al-Qur’an Kelancaran berasal dari kata dasar
lancar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tidak
tersangkut; tidak terputus; tidak tersendat; fasih; tidak tertunda-
tunda. Yang dimaksud disini adalah membaca Al- Qur’an dengan
fasih.

2) Ketepatan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid,
secara bahasa tajwid berarti al-tahsin atau membaguskan.
Sedangkan secara istilah yaitu mengucapkan setiap huruf sesuai
dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf yang mesti diucapkan,

baik berdasarkan sifat asalnya maupun berdasarkan sifat-sifat yang
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baru. Sedangkan menurut istilah, ada beberapa pendapat yang
mendefinisikan ilmu tajwid yaitu:
Muhammad Al-Mahmud, dalam bukunya Hidayatulmustafid

menjelaskan :

. | %Y P 2% Zo 8. 2% "o~ ‘g} 10 "/c} ? -
g/)u‘d\deJWj}ﬁyéwjgdﬂ{ug}A.g?Jb

U825 woillly GBI IS 25 53445

Tajwid adalah ilmu yang berfungsi untuk mengetahui hak dari
masing-masing huruf dan sesuatu yang patut bagi masing-masing
huruf tersebut berupa sifat-sifat huruf, bacaan panjang dan selain
itu seperti targiq, tafhim dan sebagainya.?®

Adapun tujuan ilmu tajwid adalah untuk memelihara bacaan
Al-Qur’an dari kesalahan membaca. Meskipun mempelajari ilmu
tajwid adalah fardhu kifayah, tetapi membaca Al-Qur’an dengan
kaidah ketentuan ilmu tajwid hukumnya fardhu ‘ain. Hal ini tidak
lain agar dalam membaca Al- Qur’an bisa baik dan benar sesuai
dengan kaidah tajwid.

Berikut sedikit pembahasa mengenai ilmu tajwid yang harus
kita pelajari:
1) Hukum-hukum bacaan nun sukun/tanwin

a) Ikhfa

o
c

nery wisey gie
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26 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta Timur:
ka Al-Kautsar, 2013)
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Ikhfa adalah sebuah hal di antara Izhar dan Idgham dalam
keadaan terbebas dari tasydid dan cara bacanya disertai
dengan ghunnah.

Apabila nun sukun/tanwin bertemu dengan salah satu dari
15 huruf ikhfa , hukum bacaannya disebut Ikhfa. Huruf ikhfa
adalah <, &z, 03, 5, s, Gium, ok b, 3, d

Adapun metode cepat menghapal huruf Ikhfa yaitu dengan
menyisihkan huruf-huruf sebelumnya. Karena huruf Ikhfa
ada 15 jadi kita hanya perlu mengetahui huruf Idzhar yang
enam yaitu z o'z ¢ ¢ (‘Ain, Oghin, Kho, Alif, Ha dan ha),
Idgham vyang terdiri dari enam huruf vyaitu o3la s
(Yarmaluna), huruf Iglab yang terdiri dari satu huruf yaitu <.
Jika digabung 6+ 6+ 1= 13. Maka huruf Hijaiyah yang ada
28, tinggal dihitung, yaitu: 28 - 13= 15, maka selain dari
huruf Idzhar yang enam, huruf Idgham yang enam dan Iglab
satu huruf semuanya adalah huruf Ikhfa. Dengan demikian
peserta didik akan mudah memahami hukum bacaan nun

sukun atau tanwin.

b) Izhar

Izhar adalah memisahkan antara dua huruf sambil
menjauhkannya (nun sakin/tanwin dengan huruf izhar), dan

membacanya dengan jelas.
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Apabila nun sukun/tanwin bertemu dengan salah satu dari
6 huruf izhar, hukum bacaannya disebut Izhar. Hurufnya
adalah ¢, 0 ¢ ¢ .,z

Cara membaca izhar adalah dengan mengucapkan huruf
nun sukun atau tanwin dengan jelas dan terang, tanpa
menyembunyikannya atau menambahkan dengung. Ini
berbeda dengan hukum bacaan lain seperti idgham, di mana
nun sukun atau tanwin dileburkan dengan huruf setelahnya.

Contoh Izhar dalam Al-Quran: QS. Al-Falaqg ayat 3: " <5

CNCLL

S5 13 ule 33" (wa min syarri ghasigin idza wagaba).

c) Iglab

Iqlab adalah mengubah nun sukun/tanwin menjadi mim
yang murni. serta menyembunyikannya di sisi huruf ba yang
disertai ghunnah.

Apabila nun sukun/tanwin bertemu dengan huruf iqlab
maka hukum bacaannya disebut Iqlab. Huruf iqlab adalah «

Ketika nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf "ba",
cara membacanya adalah dengan mengganti bunyi nun mati
atau tanwin tersebut menjadi bunyi "mim" (¢) dengan sedikit
dengungan di hidung (ghunnah).

Misalnya, jika ada kata "min ba'di" (2 (»), maka cara
membacanya bukan lagi "min ba'di" tapi "mimm ba'di"

dengan sedikit dengungan.
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d) Idgham bighunnah

Idgham bighunnah adalah idgham yang berghunnah, yakni
nun sukun/tanwin diidghamkan pada huruf ya, waw, mim,
nun. Yang dibaca dengung.

Apabil nun sukun/tanwin bertemu dengan salah satu huruf
Idgham bighunnah , hukum bacaannya disebut Idgham
bighunnah. Hurufnya adalah 5,0 .0 .

Ketika nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu
dari empat huruf idgham bighunnah, maka cara membacanya
adalah dengan memasukkan suara nun sukun atau tanwin
tersebut ke dalam huruf berikutnya, dan disertai dengan
dengungan. Contohnya dalam ayat "Jax 3=" (man ya'mal)
dibaca "may ya'mal" dengan dengung.

Idgham bilaghunnah

Idgham Bilaghunnah adalah idgham vyang tidak
berdengung yakni nun sukun/tanwin di idghamkan pada
huruf lam dan ra. Dibaca tanpa dengung.

Apabil nun sukun/tanwin bertemu dengan salah satu dan
huruf bilaghunnah , hukum bacaannya disebut Idghan
bilaghunnah. Hurufnya adalah _, J

Ketika nun sukun atau tanwin bertemu dengan lam atau ra,
maka bunyi nun atau tanwin tersebut dileburkan atau

dimasukkan ke dalam huruf lam atau ra, dan dibaca tanpa
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dengung. Contoh: &8 e(min ladunka): Nun sukun (&)
bertemu dengan lam (J). Cara bacanya adalah dengan
meleburkan bunyi nun ke dalam lam, sehingga dibaca

milladunka.?’

2) Hukum-hukum bacaan Mad

a) Mad thabi’i

Apabila pada suatu kata terdapat huruf mad dan setelahnya
tidak ada sebab mad, hukum bacaannya disebut Mad thabi’i.

Mad Thabi'i, juga dikenal sebagai mad asli, adalah hukum
bacaan dalam ilmu tajwid Al-Quran yang mengharuskan
pemanjangan suara pada huruf-huruf tertentu. Secara
sederhana, mad thabi'i terjadi ketika ada huruf mad (s ,s ,))
yang tidak memiliki harakat dan didahului oleh huruf yang
memiliki harakat yang sesuai (fathah sebelum alif, dhammah
sebelum wawu sukun, dan kasrah sebelum ya sukun).
Panjang bacaan mad thabi'i adalah dua harakat atau satu alif.

Panjang bacaan mad thabi'i adalah dua harakat atau satu
alif. Satu harakat di sini diartikan sebagai satu ketukan. Jadi,
jika membaca mad thabi'i, suara harus dipanjangkan dua kali
lebih lama dari biasanya. Contoh: QS. Al-Bagarah ayat 2:

aé i ¥ s Al (dzalikal kitaabu laa raiba fiihi) - Terdapat

27

-
Chalimatus Sa’dijah, Pembelajaran Ilmu Tajwid dalam Meningkatkan Kualitas bacaan Al-

Quan (Qiro’ah Jurnal Pendidikan Agama Islam, Juli 2021).hlm 105
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mad thabi'i pada kata "laa" karena ada alif (') setelah fathah

(<) pada huruf lam (J).

b) Mad wajib muttasil

Mad Wajib Muttasil adalah hukum bacaan dalam ilmu
tajwid di Al-Quran. Secara bahasa, mad berarti panjang dan
wajib berarti harus, sedangkan muttasil artinya bersambung.
Jadi, mad wajib muttasil adalah hukum bacaan panjang yang
wajib dibaca ketika ada mad thabi'i (mad asli) bertemu
dengan huruf hamzah (+) dalam satu kata atau kalimat yang
sama. Panjang bacaannya adalah 4 atau 5 harakat (ketukan).

Apabila huruf mad bertemu dengan sebab mad hamzah
dalam satu kata, hukum bacaannya disebut mad wajib
muttasil
Mad jaiz munfashil

Mad jaiz munfasil adalah salah satu hukum bacaan dalam
ilmu tajwid Al-Quran. Secara sederhana, mad jaiz munfasil
terjadi ketika huruf mad (s ,s ') bertemu dengan hamzah (s)
yang berada dalam kata yang berbeda. "Jaiz" berarti boleh,
dan "munfasil" berarti terpisah, sehingga hukum bacaan ini
boleh dibaca panjang atau pendek, dengan panjang bacaan

antara 2 hingga 5 harakat (ketukan) atau 1 hingga 2 alif
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Apabila huruf mad bertemu dengan mad hamzah, serta
tidak dalam satu kata, hukum bacaannya disebut Mad jaiz

Munfashil.

d) Mad Lazim

Mad lazim adalah salah satu hukum bacaan dalam ilmu
tajwid Al-Quran. Hukum bacaan ini terjadi ketika huruf mad
(¢ ,5 ,)) bertemu dengan huruf yang bertasydid atau huruf
mati (sukun) dalam satu kata. Panjang bacaan mad lazim
adalah 6 harakat (ketukan). Mad lazim terbagi menjadi dua
jenis: mad lazim kilmi dan mad lazim harfi, masing-masing
dibagi lagi menjadi mutsaggal (yang diberatkan) dan
mukhaffaf (yang diringankan).

Apabila huruf mad bertemu dengan sebab mad sukun
lazim, hukum bacaannya disebut Mad Lazim.

Mad Aridh

Mad 'Arid Lissukun adalah salah satu hukum bacaan mad
dalam ilmu tajwid. Secara bahasa, "mad" berarti panjang, dan
"arid" berarti baru atau mendadak, sedangkan "lissukun”
berarti karena sukun atau mati. Jadi, mad ‘arid lissukun
adalah bacaan panjang yang terjadi karena adanya huruf mad
(s ,), dan ) yang bertemu dengan huruf yang dibaca sukun

(mati) akibat waqaf (berhenti) di akhir ayat atau kata
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Apabila huruf mad bertemu dengan sebab mad sukun
aridh, hukum bacaannya disebut Mad Aridh.
f) Mad Liin
Mad layyin, atau juga disebut mad lin, adalah hukum
bacaan dalam ilmu tajwid Al-Quran yang terjadi ketika huruf
berharakat fathah (<) bertemu dengan huruf ya' () atau wau
() yang berharakat sukun (mati). Jika waqgaf (berhenti) pada

huruf tersebut, maka dibaca panjang dengan lembut dan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

halus, dan panjangnya bisa 2, 4, atau 6 harakat
Apabila huruf liin bertemu dengan sebab mad sukun, baik
sukun lazim maupun sukun aridh, hukum bacaannya disebut
Mad Liin.*®
3) Makharijul huruf
Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi’il madli zoa
yang artinya keluar.Lalu dijadikan ber-wazan J=& yang ber-
sighat isim makan, maka menjadi z >~ . Bentuk jamaknya
adalah z s« . Karena itu, makharijul huruf <5~ z J\is yang di
indonesiakan menjadi makhraj huruf, artinya: tempat-tempat
keluar huruf. Secara bahasa, makhraj artinya tempat keluar.
Sedangkan menurut istilah, makhraj adalah suatu nama tempat

yang padanya huruf dibentuk atau diucapkan.

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

%8 Mikyal Oktarina, Faedah Mempelajari dan Membaca Al-Quran dengan Tajwid (Jurnal
SeFambi tarbawi vol 8, No.2, 2020, ).him 154-156.

nery wisey gre
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Makharijul huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan
tempat keluarnya huruf seperti tenggorokan, ditengah lidah,
antara dua bibir dan lain- lain.

Secara garis besar makhraj al huruf terbagi menjadi 5 macam,
yaitu sebagai berikut:

a) Jawf (rongga tenggorokan) huruf yang keluar dari rongga
tenggorokan adalah alif dan hamzah yang berharakatfathah,
kasrah, atau dhammah.

b) Halg(tenggorokan)  adapun  huruf vyang  keluardari
tenggorokan terdiri dari 6 huruf z-z-g-¢-o-<

c) Lisan (lidah) terdiri dari 18 huruf -ga-(i-gs-) --3-2-z-&-
g-ord-dgbb

d) Syafataani (dua bibir) terdiri dari 4 huruf s-— - 5-<s

e) Khoisyum (pangkal hidung) adapun huruf Khoisyum adalah

mim dan nun yang berdengung.?®

Kuantitas Hafalan Al-Qur’an
a. Pengertian Kuantitas hafalan al-qur’an
Kuantitas adalah jumlah sesuatu. Kuantitas adalah bisa didapatkan
dengan proses pengukuran.Kuantitas adalah segala macam bentuk
satuan ukuran yang berhubungan dengan jumlah hasil kerja yang dapat
dinyatakan ukuran angka atau padanan angka lainnya, mengemukakan

kuantitas adalah ukuran seberapa lama seorang karyawan dapat bekerja

S
5

1eAg uejng Jo AJISIdATU) dTWE]S
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# Chalimatus Sa’dijah, Pembelajaran llmu Tajwid dalam Meningkatkan Kualitas
ian Al-Qur’an (Qiro’ah Jurnal Pendidikan Agama Islam, Juli 2021).hlm 104
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dalam satu harinya. Apabila disederhanakan, kuantitas adalah jumlah
atau nilai yang bisa dihitung dengan pasti. Berhubungan dengan jumlah
peserta, barang, penduduk, skor, dan masih banyak lagi lainnya.*

Menghafal (tahfidz) arti ini didapat dari akar kata Hafidho-yahfadhu-
hifdhub dan Haffadho-yuhaffidhu- tahfidhun®. Biasanya, proses
menghafal adalah dengan membaca sebuah ayat berulang kali sampai
hafal kemudian bertambah ayat yang lain, surat demi surat hingga
selesai 30 juz. Al-Quran al-Karim merupakan kalam Allah SWT yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melaui perantaraan
Malaikat Jibril, diriwayatkan secara mutawatir, memiliki mukjizat serta
pembacaannya dinilai sebagai ibadah.

Menghafal Al-Qur’an memiliki beberapa manfaat penting dalam
berinteraksi dengannya, yakni sarana memudahkan memahami serta
mengingat kandungan- kandungannya. Selain daripada itu, menghafal
Al-Qur’an juga termasuk salah satu amal saleh, sebab secara aktif turut
serta menjaga keotentikan Al-Qur’an. Guna mendapatkan hasil hafalan
yang mutgin, kuat dan benar pastinya diperlukan sebuah metode yang
tepat. Usia anak-anak merupakan usia emas dalam masalah mengingat,

sehingga usia anak sekolah dasar sangat baik untuk mulai diberi
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% Irgi Farhan Amaruli Fahrizi dkk, Kuantitas Informasi, Kualitas Argumen, Kredibilitas
Terhadap Kemudahan Penggunaan Media Sosial, (Management Studies and
ﬁ&epreneurshlp JournalVol 5(2) 2024: 4624-4632), him 4626.

3t Aki Zamani dan M. Maksum Syukron, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang,
karta: Mutiara Media, 2002), him 20.
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pendidikan menghafal Al-Qur’an, dengan harapan kelak kualitas
hafalan yang diperoleh terbilang baik.*

Dengan melihat definisi dari kata tahfidz dan Al- Qur’an maka
ketika kedua kata tersebut digabung menjadi “tahfidz Al-Qur’an”
memiliki maksud menghafal Al-Qur’an sesuai urutannya dalam mushaf
secara keseluruhan dari surat Al-Fatihah sampai Al-Nas dengan tujuan
beribadah, memelihara serta menjaga kalam Allah SWT yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan

Malaikat Jibril serta periwayatannya secara mutawatir. >

. Hukum menghapal Al-qur’an

Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, karena Al-
Qur’an diriwayatkan secara mutawatir maka penghafal Al-Qur’an
jangan sampai kurang dari bilangan standar mutawatir supaya bisa
terhindar dari dan tuduhan pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-
ayatnya. Apabila sebagian kaum muslimin ada yang melakukannya
maka gugurlah kewajiban muslim lainnya, akan tetapi bila tidak
terdapat satupun kaum muslimin tidak melakukannya maka berdoosalah
seluruh kaum muslimin. Hal demikian juga disampaikan oleh Syaikh
Abdul Abbas di dalam kitabnya yang berjudul As-Syafi, yakni ketika

memberikan penjelasan pada

P
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%2 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadist, (Jakarta : Direktorat Jenderal
idikan Islam, 2009), him. 165.
* Ibid.



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

40

firman Allah ;

S e b A Sl G s

Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al- Qur’an Untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran”

(QS.AlQamar:17)*

Al-Qur’an memiliki beberapa sifat dan ciri yang dikabarkan
didalamnya. Di antaranya adalah bahwa Al-Qur’an senantiasa dan akan
terus dijaga keotentikanya oleh Allah SWT dari sejak diturunkan
sampai hari Kiamat. Seseorang yang sudah khatam menghafal Al-
Qur’an ataupun baru menghafalkan sebagiannya, seyogyanya terus
senantiasa mengulang hafalannya agar tidak lupa dan hilang, caranya
seperti membuat jadwal secara teratur untuk menghafal dan

muraj a’ah.®

. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Sudah jelas bahwa menghafal Al-Qur’an memiliki nilai keutamaan
dan kemuliaan, seseorang berinteraksi dengan Al-Qur’an maka dia akan
menjadi mulia. Sebab Al-Qur’an pertama kali diturunkan pada bulan
paling yakni Ramadhan, diturunkan kepada Nabi dan Rasul paling
mulia yaitu Nabi Muhammad SAW, dalam berbagai kesempatan Nabi

Muhammad SAW juga mendahulukan sahabatnya dengan

A
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% Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT Bumi
ra, 2005), him. 24.
% a’dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, him. 19-20.
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mempertimbangkan hafalan Al-Qur’an mereka. Apabila beliau
mengutus suatu delegasi maka beliau memilih yang paling banyak
hafalannya, apabila seseorang ingin menjadi imam sholat, maka akan
didahulukan yang paling banyak hafalannnya.

Nabi menjelaskan bahwa Al-Qur’an akan mengangkat kedudukan
penghafalnya pada hari kiamat. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, Nabi saw. Bersabda : “Al-Qur’an akan datang pada hari
kiamat seraya berkata, “wahai Rabb, muliakanlah ia, pakaikanlah ia
mahkota kehormatan,” Lalu berkata lagi, “wahai Rabb tambahkanlah,
maka ia dihiasi dengan keagungan. Kemudian berkata lagi “wahai Rabb
ridhailah ia, lalu dikatakan, bacalah dan naiklah, maka akan
ditambahkan untukmu setiap ayat”.

Adapun sumber lain menyebutkan berbagai keutamaan yang

diperoleh para penghafal Al-Qur’an yaitu:

1) Mendapatkan derajat yang luhur di sisi Allah.

2) Mendapatkan pahala yang banyak sekali.

3) Penghafal Al-Qur’an yang menegakkan nilai-nilai dalam Al-Qur’an
dipuji dengan julukan “Ahlullah” yang berarti keluarga Allah yakni
yang memiliki kedekatan dengan Allah.

4) Nabi menjanjikan kelak di hari kiamat orang tua para hafidz Al-
Qur’an akan di pakaikan mahkota kepada mereka.

5) Dengan menghafal otomatis mereka mengaktifkan miliaran sel-sel

otaknya.
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6) Mereka termasuk pionir yang ikut andil dalam menjaga keotentikan
serta kelestarian Al-Qur’an.

7) Karena seorang penghafal Al-Qur’an senantiasa rajin membaca Al-
Qur’an kondisi demikian akan menjadikan mereka pribadi yang
saleh.

8) Di hari kiamat mereka memperoleh syafa’at dari Al-Qur’an.

9) Dengan mengulang-ulang kembali hafalannya, seorang penghafal

Al-Qur’an otomatis melakukan aktivitas olahraga otak serta lidah®.

Keutamaan lain yang didapat penghafal Al-Qur’an sanjungan Allah
SWT kepada mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

SWT :

(D &30 9 Tl e G 1 ) 3 3 g Eal b
Artinya : “Sebenarnya Al-qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu...” ( QS. Al-

Ankabut:49).

Maksudnya dalam hati para ulama dan penghafal Al- Qur’an. Bagi
Al-Qur’an dua golongan ini adalah orang yang istimewa, isi Al-Qur’an

sendiri adalah ayat-ayat yang nyata.

Berbagai keutamaan yang akan diperoleh tersebut merupakan sisi

kebermanfaat yang bisa diraih oleh penghafal Al-Qur’an, keutamaan

20
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% Ahsin Sakho Muhammad, Menghafal Al-qur’an, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa,

), him. 27-32.
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serta kemuliaan tersebut menunjukkan bukti tentang kecintaan Allah
SWT kepada para hamba-Nya yang senantiasa istigomah menjaga

kalam-Nya.*’

. Syarat Hafalan Qur’an

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu dari berbagai sifat-sifat
luhur di sisi Allah SWT, sebab saat seseorang menghafal Al-Qur’an dia
telah termasuk bagian ahlullah keluarga Allah SWT maksudnya orang-
orang yang dekat dengan-Nya. Allah sering menolong hamba-hamba-
Nya apalagi jika hamba tersebut telah menjadi orang yang dekat
kepada-Nya. Dengan hanya “kun fayakun” segala sesuatu tidak ada
yang tidak mungkin bagi Allah.

Dengan demikian suaya seseorang mampu menghafal dengan baik,

ada beberapa syarat yang harus terpenuhi, beberapa diantaranya adalah:

1) Niat yang ikhlas

Unsur yang pertama kali mesti ditanamkan sebelum memulai
kegiatan menghafal Al-Quran yaitu niat yang benar dan baik serta
ikhlas untuk memperoleh ridho dari Allah SWT. Ketika seseorang
memiliki kemauan kuat menjadi seorang hafidz al-Qur’an, maka
sudah selayaknya dia menantapkan niat hanya karena Allah, bukan

berniat sekadar memperoleh  pujian, kewibawaan dan

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

% Muhammad Habib Izzuddin Amin, Keistimewaan Al-Qur’an dan Relevansinya dalam

komteks saat ini, (Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2024)
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penghormatan oleh orang lain, mengharapkan kesejahteraan
ekonomi dengan bermodalkan hafalan al-Qur’an. Dengan niat yang
baik, benar serta ikhlas akhirnya kelak pada hari kiamat dia akan

mendapatkan syafa’at al-Qur’an yang senantiasa dibacanya.

Mempunyai kemauan yang kuat

Di samping niat yang benarseorang penghafal Al- Qur’an juga
harus mempunyai kemauan atau semangat yang kua, sebab untuk
menghafal 30 juz 114 surat bukanlah perkara mudah. Dibutuhkan
waktu yang cukup lama yaitu rata-rata tiga hingga lima tahun
supaya dapat menemukan metode menghafal yang cocok dengan
diri sendiri serta bacaan yang baik, benar dan fasih. Alasannya
mereka mempunyai kecerdasan serta ketekunan yang kuat. Namun,
jika penghafal tidak fasih dan kurang bagus dalam masalah bacaan
Al-Qur’an, maka waktu yang diperlukan untuk menghafal akan
lebih lama, sehingga dia dituntut memiliki tingkat kesabaran yang

tinggi pula.

Disiplin dan istigamah menambah hafalan

Seseorang yang sedang menjalani proses menghafal Al-Qur’an
harus memiliki kedisiplinan serta keistigamahan baik dalam
menambah hafalan maupun muraja’ah. Walaupun sedikit usahakan

tetap menambah hafalan dan pastinya dibarengi pula dengan selalu
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memuraja’ah hafalan sebelumnya. Untuk mendisiplinkan kegiatan

ini maka penjadwalan waktu yang teratur penting dilakukan.

Tallagi kepada seorang guru

Dalam kegiatan menghafal seseorang seyogyanya memiliki
seorang guru yang telah mutgin untuk membimbingnya dari awal.
Dengan talaqqi kepada seorang guru dia akan mendapatkan
progress dari hafalannya serta waktu yang kesinambungan untuk
menyetor hafalan. Selain itu dengan bimbingan guru yang mutgin
apabila terjadi kesalahan bacaan akan bias diketahui dan lalu

dibenarkan.

Berakhlaq terpuji

Penghafal Al-Qur’an mesti menanamkan dalam dirinya akhlaq
Qurani, sebab dengan itu akan tampak perbedaan antara dia dan
orang sekitarnya. Seorang penghafal Al-Quran sebaiknya
membiasakan dirinya dengan kegiatan yang direstui syari’at,
semisal merawat kebersihan badan juga lingkungan tempat dia
belajar. Sisi yang tidak kalah penting yaitu menghindari melakukan

perbuatan-perbuatan yang tercela.®®

M
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% Muhammad Makmum Rasyid, Kemukjizatn Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Elex
a Komputindo, 2015), him. 41.
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e. Faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an

Sama halnya dalam mengafal materi pelajaran, menghafal Al-

Qur’an juga ditemukan banyak hambatan dan kendala, Faktor-faktor

yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an pada dasarnya dapat

dibagi menjadi dua, yaitu: Faktor pendukung dan faktor penghambat.

Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai

berikut:

1) Persiapan yang matang

2)

3)

Persiapan yang matang merupakan syarat penting bagi seorang
menghafal Al-Qur’an, factor persiapan sangat berkaitan dengan
minat seorang dalam menghafal Al-Qur’an. Minat yang tinggi
sebagai usaha menghafal Al-Qur’an adalah modal awal seseorang
mempersiapkan diri secara matang.

Motivasi dan Stimulus

Selain minat, motivasi dan stimulus juga harus diperhatikan bagi
seorang yang menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an dituntut
kesungguhan khusus pekerjaan yang berkesinambungan dan
kemauan keras tanpa mengenal bosan dan putus asa. Karena itulah
motivasi yang tinggi untuk menghafal Al- Qur’an harus selalu
dipupuk.

Faktor usia
Menghafal Al-Qur’an pada dasarnya tidak dibatasi dengan usia,

namun setidaaknya usia menghafal Al-Qur’an harus tetap
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dipertimbangkan. Seseorang yang menghafal Al-Qu’ran dalam usia
produktif (5-20 tahun) lebih baik dari pada menghafal Al-Qur’an
dalam usia 30-40 tahun. Faktor usia harus tetap diperhitungkan
karena berkaitan dengan daya ingat (memori) seseorang. Oleh
karena itu, lebih baik usia menghafal Al-Qur’an adalah usia dini
(masa anak dan remaja). Karena daya rekam yang masih sangat
kuat dan daya ingat yang cukup tajam.

Seperti pepatah arab menyatakan: belajar dimasa kecil bagaikan
mengukir di atas batu, sedangkan belajar dimasa tua bagaikan
mengukir di atas air.

Manajemen waktu

Seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an harus dapat
memanfaatkan waktu yang dimiliki sebaik-sebaiknya. Oleh karena
itu, seseorang yang menghafal Al-Qur’an harus dapat memilih
kapan ia harus menghafal dan kapan ia harus melakukan aktivitas
dan kegiatan lainnya. Sehubungan dengan manajemen waktu Ahsin
W. Al-Hafidz telah mengintervensir waktu-waktu yang dianggap
ideal untuk menghafal Al-Qur’an sebagai berikut. Waktu sebelum
fajar, setelah shalat, waktu di antara magrib dan isya’.

Intelegensi dan potensi ingatan
Faktor intelegensi dan potensi ingatan lebih menyangkut faktor

psikologis. Seseorang yang mempunyai kecerdasan dan daya ingat
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g yang tinggi akan lebih cepat dalam menghafal Al-Qur’an dari pada
; seseorang yang kecerdasannya dibawabh rata- rata.
E’ 6) Tempat menghafal
2 Faktor tempat berkaitan dengan situasi dan kondisi seorang
Z dalam menghafal Al-Qur’an. Menghafal ditempat yang bising dan
i kumuh serta penerangan yang kurang akan sulit untuk dilakukan
‘E_ daripada menghafal di tempat yang tenang, nyaman dan
Q;E; penerangan yang cukup. Hal ini dikarenakan faktor tempat sangat
g erat kaitannya dengan konsentrasi seseorang.*

8. Al-Qur’an

a. Alguran Menurut Bahasa

secara bahasa diambil dari kata: U _8s-si 81 i1 8 yang berarti

sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat

Islam untuk membaca Alquran. Alguran juga bentuk mashdar dari 3 sl

yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian

sebab seolah-olah Alquran menghimpun beberapa huruf, kata, dan

kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.*° Oleh karena itu

Alquran harus dibaca dengan benar sesuai sesuai dengan makhraj dan

sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari dengan tujuan apa yang dialami masyarakat untuk menghidupkan

Alguran baik secara teks, lisan ataupun budaya.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

% Ahsin W, ‘Bimbingan Praktek Menghafal, him. 56.
% Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), p.17
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Menurut M. Quraish Shihab, Alquran secara harfiyah berarti
bacaan yang sempurna. la merupakan suatu nama pilihan Allah yang
tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca
lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Alquran, bacaan
sempurna lagi mulia.**

Dan juga Alguran mempunyai arti menumpulkan dan menghimpun
qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata- kata satu dengan
yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Quran pada mulanya

2

seperti qira’ah, yaitu mashdar dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan.*’.

Allah berfirman:

°
\
&
C.a
\—
\
W
\
kl. |
\
‘o
e
Ca
=2

Artinya:

“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Qur’an, dan pasti Kami

pula yang memeliharanya.” (Al-Hijr/15:9).4
Alguran Menurut Istilah

Alguran menurut istilah adalah firman Allah SWT. yang
disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah
SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat

Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan.*?

N
o
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*1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), p.3
“2 Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Iimu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,

p. 15

8 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),...p.18
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Menurut Andi Rosa Alguran merupakan godim pada makna-makna
yang bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap menilai
godim pada lafalnya. Dengan demikian Alquran dinyatakan
bahwasannya bersifat kalam nafsi berada di Baitul Izzah (al-sama’ al-
duniya), dan itu semuanya bermuatan makna muhkamat yang menjadi
rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan
Alquran diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi yang bermuatan kalam
nafsi, karena tidak mengandung ayat mutasyabihat, tetapi juga ayat atau
makna- maknanya bersifat muhkamat.**

Sementara menurut para ahli ushul figh Alguran secara istilah

adalah:

e Mypor cno¥ oty ok My slos VI Gt Sle el 153
et pesl 630 dnzedl s U Jpit i Lall She xSl L

o) 850y o) 22

Artinya:

“Alquran adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu
yang luar biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup
para Nabi dan Rosul (yaitu Nabi MuhammadSAW), melalui Malaikat

Jibril, tertulis pada mushaf, diriwayatkan kepada Kkita secara

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

* Andi Rosa, Tafsir Kontemporer, (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015), p. 3
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mutawatir, membacanya dinilai ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah
dan diakhiri dengan surah An-Nas ”.*

Berdasarkan definisi di atas, maka setidaknya ada lima faktor
penting yang menjadi faktor karakteristik Alquran, yaitu:

1. Alguran adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan perkataan
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mMalaikat Jibril (dia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan
sabda Nabi Muhammad SAW. (beliau hanya penerima wahyu
Alguran dari Allah), dan bukan perkataan manusia biasa, mereka
hanya berkewajiban mengamalkannya.

Alquran hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Tidak
diberikan kepada Nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan
kepada para nabi sebelumnya bukan bernama Al-qur’an tapi
memiliki nama lain; Zabur adalah nama kitab yang diberikan
kepada Nabi Daud, Taurat diberikan kepada Nabi Musa, dan Injil
adalah kitab yang diberikan kepada Nabi Isa as.

Alquran adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat
manusia sejak awal turunnya sampai sekarang dan mendatang
tidak seorangpun yang mampu menandingi Alquran, baik secara
individual maupun kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa
dan sependek-pendeknya surat atau ayat.

Diriwayatkan secara mutawatir artinya Alquran diterima dan

diriwayatkan oleh banyak orang yang secara logika mereka

H
nery wisey jredg uejng jo A31s1aArun dorure[sy ajels

** Muhammad Ali al-Subhani, al-Tibyan Fi Ulum Quran, (Bairut: Dar al-Irsyad, 1970), p.
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mustahil untuk berdusta, periwayatan itu dilakukan dari masa ke
masa secara berturut-turut sampai kepada kita.

5. Membaca Alquran dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian
banyak bacaan, hanya membaca Alquran saja yang di anggap
ibadah, sekalipun membaca tidak tahu maknanya, apalagi jika ia
mengetahui makna ayat atau surat yang dibaca dan mampu
mengamalkannya. Adapun bacaam-bacaan lain tidak dinilai ibadah
kecuali disertai niat yang baik seperti mencari llmu.* Jadi, pahala
yang diperoleh pembaca selain Alguran adalah pahala mencari

IImu, bukan substansi bacaan sebagaimana dalam Alqguran.

c. Nama dan Sifat Alquran

Alguran mempunyai banyak nama yang kesemuanya menunjukan
ketinggian peran dan kedudukannya. Dengan kata lain, Alquran
merupakan Kitab samawi yang paling mulia. Di antara nama-nama
Alquran adalah: al-Furgan, at-Tanzil, adz-Dzikr, al-Kitab. Selain itu,
alquran juga memiliki beberapa sifat yang mulia seperti, nur, hudan,
rahmah, syifa, mau’izah, aziz, mubarak, basyir, nadzir, dan
semacamnya.

1. Dinamakan Alguran sebagaimana QS. Al-Isra [17]: (9)

-

5 nbah bilass a3l Geadtd Jhas 58 e el o OB 138 Gy
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% Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),...p.18-19
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Artinya:

“Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar.” QS. Al-Isra [17]: (9)

Dinamakan Al-Furgon sebagaimana QS Al-Furgon [25]: (1)

5558 Ghalbl) 0359 o s 065 35 codl 85
Artinya:
“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al-Qur’an)
kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam”. QS Al-Furqon [25]: (1)
Dinamakan At-Tanzil sebagaimana QS. Asy-Syua’ra [26] : (192-

193)

L] 3 54 ’1/. 1’/»’ w/’s,f:./ 7\
Artinya:
“dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin

(Jibril)”. OS. Asy-Syua’ra [26] : (192-193)

4. Dinamakan Adz-Dzikr sebagaimana QS. Al-Hijr [15]: (9)

<8

bobitd 4 G 500 5 22 Gy
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. QS. Al-
Hijr[15]: (9)

Dinamakan al-Kitab sebagaimana QS. Ad-Dukhan [44] (1-3)

Lo S Led LTl R E % st <
Grdeh WU A Al AT 6] T ) o T

- i
z £

Artinya:
“ Haa miim, demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan” QOS. Ad-
Dukhan [44] (1-3).

Adapun sifat-sifat Alquran dapat dirujuk dalam firman Allah

SWT, antara lain:

1.

Sifat al-Burhan (bukti kebenaran) dan nur mubin (cahaya yang

terang) sebagaimana firman Allah SWT:

o 1558 280 Wl 285 0 Bl S35 36 2001 i
Artinya:
“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan
telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al
Quran)”. 0S. An-Nisa [4] : (174)"
Sifat asy-syifa (obat) dan ar-rahmah (kasih sayang) sebagaimana

firman Allah SWT:

< A
nery wise) fiedg uejng jo

*" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PTSyaamil Cipta
a),...p.105
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Artinya :

dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”.QS.
Al-Isra 82

Sifat huda (petunjuk) sebagaimana firman Allah SWT:

z

“//ﬁjﬁdfjsw&‘ j:,lw\!jj\jﬂ.dwm’;ﬁ%{j

/}a}

J.Jj\ LSA.Q V.@_J.C }Aj V.Sb\j L} Osrsy N &-,’,:U\j 2@3 6.155 \j.:fa\i

Artinya:

“dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam
bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa
asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran
itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan
orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada

sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka[1334].

< A
nery wise) fiedg uejng jo

a),...

*® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PTSyaamil Cipta

p.290
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mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh".

QS. Fushilat [41]: (44)*°

4. Sifat mau’izah (nasihat) sebagaimana firman-Nya:

wg

Artinya :

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang

vang beriman”. QS. Yunus [10] : (57).50

d. Fungsi Alquran

Alguran merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki banyak manfaat
bagi umat manusia. Alquran diturunkan sebagai petunjuk bagi seluruh
manusia melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai
Rosul yang dipercaya menerima mukjizat Alquran, Nabi Muhammad
SAW menjadi penyampai, pengamal, serta penafsir pertama dalam
Alquran. Fungsi Alquran antara lain:

1. Al-Huda (petunjuk)

Di dalam Alguran ada tiga posisi Alquran yang fungsinya sebagai
petunjuk. Alquran menjadi petunjuk bagi manusia secara umum,

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi orang-

S ue}[Ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d)e}§

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta

Media),...p.481

Ie

%0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta

Medja),...p.215
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orang yang beriman. Jadi Alquran tidak hanya menjadi petunjuk bagi
umat Islam saja tapi bagi manusia secara umum. Kandungan Alquran
memang ada yang bersifat universal seperti yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan dan itu bisa menjadi petunjuk bagi semua orang
tidak hanya orang yang beriman Islam dan bertakwa saja.
Asy-Syifa

Di dalam Alquran disebutkan bahwa Alquran merupakan obat
bagi penyakit yang ada di dalam dada manusia. Penyakit dalam tubuh
manusia memang tak hanya berupa penyakit fisik saja tapi bisa juga
penyakit hati Perasaan manusia tidak selalu tenang, kadang merasa
marah, iri, dengki, cemas, dan lain-lain.Seseorang yang membaca
Alguran dan mengamalkannya dapat terhindar dari berbagai penyakit
hati tersebut. Alquran memang hanya berupa tulisan saja tapi dapat
memberikan pencerahan bagi setiap orang yang beriman. Saat hati
seseorang terbuka dengan Alquran maka ia dapat mengobati dirinya
sendiri sehingga perasaannya menjadi lebih tenang dan bahagia
dengan berada di jalan Allah. Kemudian syifa (obat) yang saya bahas
dalam penelitian ini melalu living quran pada praktik pengobatan
Ustadz Sanwani.
Al-Furgon (pemisah)

Nama lain Alquran adalah Al-Furgon atau pemisah. Ini berkaitan
dengan fungsi Alguran lainnya yang dapat menjadi pemisah antara

yang hak dan yang batil, atau antara yang benar dan yang salah. Di
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dalam Alquran dijelaskan berbagai macam hal yang termasuk
kategori salah dan benar atau hak dan yang batil.

Jadi jika sudah belajar Alguran dengan benar maka seseorang
seharusnya dapat membedakan antara yang benar dan yang salah.
Misalnya saja saat mencari keuntungan dengan berdagang, dijelaskan
bahwa tidak benar jika melakukan penipuan dengan mengurangi berat
sebuah barang dagangan. Begitu juga dengan berbagai permasalahan
lainnya yang bisa diambil contohnya dari ayat-ayat Alquran.
Al-Mu’izah (nasihat)

Alquran juga berfungsi sebagai pembawa nasihat bagi orang-
orang yang bertakwa. Di dalam Alquran terdapat banyak pengajaran,
nasihat-nasihat, peringatan tentang kehidupan bagi orang-orang yang
bertakwa, yang berjalan di jalan Allah.Nasihat yang terdapat di dalam
Alguran biasanya berkaitan dengan sebuah peristiwa atau kejadian,
yang bisa dijadikan pelajaran bagi orang-orang di masa sekarang atau
masa setelahnya.

Nasihat dan peringatan tersebut penting karena sebagai manusia
kita sering menghadapi berbagai masalah dan cara penyelesaiannya
sebaiknya diambi bdari ajaran agama. Bagaimana cara Kkita
menghadapi tetangga, suami, orang tua, dan bahkan musuh kita telah

diajarkan dalam Alquran.™

neny wisey jueiAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

51 Dini lidya, Fungsi Al-Qur’an
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B~ Kerangka berpikir

Pada dasarnya menghafal Al-Qur*an itu melalui dua proses, yaitu ziyadah
(menambah hafalan) dan muraja“ah (mengulang kembali materi hafalan).
:Pada proses ziadah, seorang penghafal Al- Qur*an baru mulai akan
menghafal ayat-ayat Al-Qur“an atau menambah materi hafalan Al-Qur*“an
berikutnya yang sebelumnya sudah dihafalkan. Sedangkan pada proses

muraja“ah, seorang penghafal Al-Qur©an mengulang kembali materi hafalan

d eYysng NIn!iw eydioye

-Al-Qur“an baik yang sudah ataupun belum disetorkan kepada guru dengan

nei

cara membaca bin-nadzor (melihat mushaf) ataupun bil-ghoib (tanpa melihat
mushaf).

Kedua proses ini dilakukan sebelum menggunakan metode tasmi“. Dengan
menggunakan metode tasmi*, maka akan meningkatkan dan menjaga kualitas
hafalan Al-Qur“an. Semakin sering disimakkan, maka materi yang sudah
dihafalkan akan tersimpan dimemori otak dengan sendirinya, dan semakin
sering dibaca dan disimakkan berulang-ulang maka hafalan Al-Qur“an yang

sudah dihafal akan semakin ingat dan terhindar dari lupa, sehingga akan

dTUIR]S] 3}€}S

-meningkatkan dan menjaga kualitas hafalan Al-Qur“an. Menjaga hafalan Al-

)

.Qur*an adalah hal yang harus dilakukan
Oleh para penghafal Al-Qur“an karena sifat hafalan Al-Qur“an mudah
dihafal dan mudah pula hilang dari ingatan, maka setelah menghafal

seseorang perlu melakukan cara atau metode untuk tetap mempertahankan

atau menjaga kualitas hafalan, yaitu dengan metode tasmi* (sima’an). Jika

neny wisey jrredAg uejing jo A3rsisa
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©
L materi hafalan yang sudah dihafal sering disimakkan, maka akan dapat

)

r -

o menguatkan ingatan.

o

o Gambar 2.1

= Kerangka Berpikir

>| Menentukan Menghafal Penerapan

S} Materi Hafalan Al-Qur’an Metode Tasmi’

=z

w

=

w

Zal

b Kualit Kuantit
ualitas uantitas

A

® Bacaan Hafalan

c

C. Penilitian Relavan

1. Nur Millah Muthoharoh melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kegiatan Tasmi’ dan Kedisiplinan Guru Terhadap Kualitas Hafalan Al-
Qur’an Siswa (Studi Kasus Pada Siswa Mumtaza Islamic School, Pondok
Cabe, Tangerang Selatan).”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh
metode tasmi’ di Mumtaza Islamic School, Pondok Cabe, Tangerang Selatan

(1) Terdapat pengaruh antara kegiatan tasmi’ terhadap kualitas hafalan Al-

dTUre[sy 3je}s

"Qur’an siswa dengan nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,167 pada tingkat

n

-kepercayaan 99% (a = 0.01), sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien

ISIJAIU

_determinasi R-square sebesar 0,028. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
tasmi’ dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas hafalan Al-Qur an siswa
sebesar 2,8%. (2) Terdapat pengaruh antara kedisiplinan guru terhadap
kualitas hafalan Al-Quran siswa dengan nilai koefisiensi korelasi sebesar

_0,012 pada tingkat kepercayaan 99% (o = 0.01),sedangkan besarnya pengaruh

nerny wise) JuredAg uejpng jo A3
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©
gatau koefisien determinasi R-square sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan

-
o bahwa kedisiplinan guru dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas
o

—

o hafalan Al-Qur an siswa sebesar 1%.

iPersamaan dengan penelitian ini sama-sama menggunakan Tasmi’.
Sedangkan perbedaannya penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu kualitas
hafalan. Disini peneliti meneliti kualitas bacaan dan kuantitas hafalan.

Zulfahmi Syamsurah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas

B)YSNS NIN Y!

-0 Pelaksanaan Metode Tasmi’ Dalam Mempertahankan Kualitas Hafalan Santri

e

< Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al- Imam Ashim Tidung Mariolo
Makassar”. Hasil penelitian: 1) Pelaksanaan metode tasmi’ di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam Ashim Tidung Mariolo Makassar
terdiri atas tasmi’ Ad-Darsi yang dilakukan secara individual; Tasmi’® At-
Tikrar yang dilakukan melalui penyetoran terhadap asatidz; dan Tasmi’ Al-
Qira’ah (Tahsin wa Taryin Al-Qira’ah) yaitu melalui kaidah ilmu tajwid. 2)
g'-)Kualitas hafalan santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Imam

-
(¢]
= Ashim Tidung Mariolo Makassar sangat baik dengan nilai rata-rata santri

Turefs

yang didominasi dengan nilai A melalui standar kualitas pelaksanaan metode

tasmi’ seperti penguasaan makhrijul huruf, kelancaran hafalan dan

penguasaan tajwid. 3) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka

Ajrs1aarun d

diperoleh hasil bahwa pelaksanaan metode tasmi’ sangat efektif untuk

>2 Nur Millah Muthoharoh, “Pengaruh Kegiatan Tasmi’ dan Kedisiplinan Guru Terhadap
itas Hafalan Al-Qur an Siswa (Studi Kasus Pada Siswa Mumtaza Islamic School, Pondok
, Tangerang Selatan), tesis”
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@)

g dilakukan karena dengan mentasmi’kan hafalan, santri dapat memenubhi target

-
o jumlah hafalan yang telah ditetapkan dan di atur dalam aturan Pondok.*?
o

—

o Persamaan dengan penelitian ini sama-sama menggunakan metode tasmi’.
—-Sedangkan perbedaannya penelitian ini Jenis penelitian yaitu penelitian
=

 lapangan (field research) dengan metode kualitatif sedangkan penulis Jenis

= . _
mpenelltlan metode kuantitatif.

c
3.2 Siti Nurhalimah , melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode

©
-0 Tasmi’ Dan Muroja’ah Al-Qur’an Untuk meningkatkan Motivasi belajar dan

g Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SDSI
Fathimah Azzahra”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
metode Tasmi’ dan Muroja’ah Al- Qur’an secara signifikan meningkatkan
motivasi belajar siswa dan kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur’an.
Implikasi praktis dari penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan metode
yang efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an, yang dapat membantu

meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di SDSI Fathimah Azzahra

Cimanggung Sumedang..>*

TUrefsy aje}s

Persamaan dengan penelitian ini sama-sama menggunakan metode Tasmi’.
Sedangkan perbedaannya penelitian ini terletak pada variabel Y vyaitu

meningkatkan Motivasi belajar dan Kemampuan Menghafal Al- Qur’an

Ajrs1aarun d

Siswa, Disini peneliti kualitas bacaan dan kuantitas hafalan.

% Zulfahmi Syamsurah, “Efektivitas Pelaksanaan Metode Tasmi’ Dalam
Metpertahankan Kualitas Hafalan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al- Imam Ashim
Tidyng Mariolo Makassar, tesis”

< % Siti Nurhalimah, “Pengaruh Metode Tasmi’ Dan Muroja’ah Al-Qur’an Untuk
meflingkatkan Motivasi belajar dan Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI di SDSI Fathimah Azzahra, Tesis”.
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@)

DL Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari
konsep teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sebagai aturan di lapangan

penelitian, guna menghindari kesalahpahaman. Dalam penelitian ini konsep

nYiiw eydioye

Eoperasional digunakan untuk mengukur penerapan metode tasmi’ terhadap
g’keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah

w

& Tsanawiyah Al-Mujtahadah Pekanbaru. Adapun variabel yang akan

?dioperasional yaitu pengaruh metode tasmi’ (variabel X;), penerapan

- metode rasmi’ (variabel X3), kualitas bacaan Al-Qur’an siswa (variabel Y}),

kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa (variabel Y?)

Adapun indikator penerapan metode Tasmi’ (variabel X;) yaitu:

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara ringkas dan guru
menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan

2. Guru memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk menghafal dan
mengulang ayat atau surat yang akan di tasmi’kan.

3. Guru memanggil satu persatu siswa maju kedepan kelas untuk
mentasmi’kan hapalan yang telah di tetapkan guru.

4. Guru dan siswa mendengarkan hafalan dan bacaan Alquran siswa yang

maju

o

Guru mengoreksi hafalan siswayang maju kedepan kelas

S

Guru dan siswa melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran hari

ini
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~

Guru memberikan penilaian tasmi’ kepada siswa-siswa yang telah
mentasmi’kan hafalannya

Adapun indikator kualitas bacaan Al-Qur’an siswa (variabel Y1) yaitu:

=

Siswa membacakan hafalan dengan bacaan yang bertajwid.

no

Siswa membacakan huruf dengan tepat.

w

Siswa melafazhkan bacaan Alqur’an dengan baik.

>

Siswa konsisten dalam menerapkan nun sukun atau tanwin

o

Siswa melafazhkan bacaan Alqur’an sesui dengan hukum mad

nelry eysng NinN Y!lw eydio ey @

S

Siswa mengikuti kegitan tasmi’ secara aktif, baik sebagai penyetor
maupun penyimak.

7. Siswa membacakan hafalan dengan lancar.

Adapun indikator kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa (variabel Y>) yaitu:

1. Siswa menambah hafalan surat-surat yang terdapat pada juz 30 setiap
hari.

2. jumlah hafalan siswa meningkat.

3. Siswa mencapai target hafalan Al-Qur’an juz 30.

.4. Siswa mengulang kembali hafalan lama tanpa kesalahan.

5. Siswa konsisten setoran hafalan juz 30 sesuai jadwal

Hipotesis Penelitian

ISIJATU[) DTUIR]S] 3}€}S

A3

Jo

1~ Hipotesis penelitian.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kualitas bacaan Alquran siswa pada
mata pelajaran Tahfizh antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol di

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kualitas bacaan Alquran siswa
pada mata pelajaran Tahfizh antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.

w ejydio yeH @

2—Hipotesis kerja.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kuantitas bacaan Alquran siswa
pada mata pelajaran Tahfizh antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kuantitas bacaan Alquran

Nely ejlsns NIN X

siswa pada mata pelajaran Tahfizh antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode peneltian kuantitatif dengan
pendekatan quasi exsperimen (exsperimen quasi). Metode Kkuantitatif
merupakan metode penelitian yang bersifat filsafat positif dan digunakan
untuk meneliti pada suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
.datanya ini dengan menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
statistik, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang
sudah ditetapkan.

Penelitian eksperimen adalah penelitian untuk menguji pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode eksperimen termasuk dalam
metode penelitian kuantitatif. Eksperimen berarti mencoba, mencari, dan
membuktikan. Penelitian eksperimen digunakan apabila peneliti ingin
mengetahui pengaruh sebab dan akibat antara variabel independen dan

dependen.

(] dTwe[s| 3je3s

Quasi eksperimen merupakan suatu penelitian eksperimen semu, karena

'peneliti tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

JATU

“mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.”
Ciri khas dari penelitian Quasi-eksperimen, yaitu: penentuan kelas yang

akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol (ketika digunakan kelas

&

neny wisey piredg uejng jo

%5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R
, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 114
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©
gkontrol) haruslah dilakukan secara acak (random). Artinya, kelas peneliti

-
o sudah menentukan dua kelas akan digunakan sebagai sampel pada jenis
o

—

o desain penelitian Quasi- eksperimen, maka menentukan kelas mana yang

=
—-akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak.

=
— Meskipun, pada dua kelas sampel yang sudah dipilih haruslah kelas yang

setara atau siswa yang berada di dalam kedua kelas tersebut memiliki
karakteristik yang sama.>®

Berdasarkan defenisi diatas, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh

neiy eysng N

tentang penggunaan dan pelaksanaan metode tasmi’ terhadap kualitas bacaan
dan kuantitas hafalan Al-qur’an siswa di SMA Muhammadiyah Bangkinang
Kota.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2024-
2025. Sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah
Bangkinang, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau.

Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA

ATun) aguwf%l 3jelg

*Muhammadiyah Bangkinang Kota pada mata pelajaran Tahfizh semester Ganjil

ISI9

.tahun 2024/2025. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah penerapan

metode Tasmi’ terhadap kualitas bacaan dan kuantitas hafalan Al-Qur’an.

20

Ag uejng jo A3

% Muhammad Galang Isnawan, kuasi eksferimen, (NTB: Nashir Al-kutub Indonesia,
), him. 8
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Populasi dan Sampel Penelitian

- 1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang sudah dipelajari. Yang meliputi seluruh karakteristik atau
sifat-sifat yang dimiliki objek atau subjek. Populasi adalah subjek yang
akan diteliti, dan di sini subjek yang penulis akan teliti yaitu siswa di
SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota yang berjumlah 201 siswa.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengkajian
terhadap sampel pada dasarnya dimaksudkan untuk menemukan
generalisasi atas populasi atau karakteristik populasi (parameter),
sehingga dapat dilakukan penyimpulan (inferensi) tentang universe.

Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah peserta
didik yang diambil dari masing-masing kelas dengan menggunakan
random samplimg atau teknik acak.>

Sampel penelitian adalah siswa kelas X yang berjumlah 60 orang
dengan rincian kelas X A berjumlah 30 siswa, dan kelas X B berjumlah
30 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel

bertujuan (purposive sampling).

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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EL-Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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Uji Validitas

Uji validitas ialah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai
dengan kenyataan. Valid merupakan dapat menunjukan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Dalam
penelitian uji validitas digunakan untuk melihat kevalidan angket dalam
mengumpulkan data, uji validitas menggunakan program SPSS Versi 26.
Uji Validitas digunakan untuk memastikan apakah valid dalam menguji
butir-butir yang ada dalam pernyataan. Jika hasilnya valid, maka
pengolahan data bisa dilanjutkan. Tetapi jika hasilnya tidak valid, maka
proses uji validitas diulang dengan hanya memasukkan pernyataan yang
valid saja. Validitas yang digunakan yaitu dengan validitas isi.

Dasar pengambilan keputusan uji validitas dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Kriteria pengujian uji validitas berdasarkan rhitung dan

rtabel yaitu :

a. Apabila rhitung > rtabel maka terdapat korelasi antar variabel yang

dihubungkan dan dinyatakan valid.
b. Apabila rhitung < rtabel maka tidak terdapat korelasi antar variabel
yang dihubungkan dan dinyatakan tidak valid.
Selain itu, adapun kriteria pengujian uji validitas berdasarkan nilai sig

2-tailed yaitu:

a. Apabila nilai Sig (2-tailed) < 0.05 maka terdapat korelasi antar variabel

yang dihubungkan dan dinyatakan valid.
b. Apabila nilai Sig (2-tailed) > 0.05 maka todak terdapat korelasi antar
variable yang dihubungkan dan dinyatakan tidak valid.

Uji validitas yang selanjutnya yaitu menguji untuk kekuatan setiap
butir instrument dilakukan dengan Uji Validitas Point Biserial untuk
instrumen Tes Uji coba ini diujicobakan pada 30 siswa Kelas X SMA
Muhammadiyyah Bangkinang Kota. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel X (Penerapan Metode Tasmi’) ditunjukkan pada Tabel 3.1,
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sedangkan hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y; dan Y;
(Terhadap kualitas bacaan dan kuantitas hafalan siswa) ditunjukkan pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.1
Hasil Uji validitas Tes Penerapan metode Tasmi’ Uji Point
Biserial
No Butir Item | rppis | Thitung | Fiabel Pengujian kesimpulan

Soal 1 0.587 | 4.06 | 1.654 I hitung™ I tabel Valid
Soal_2 0.708 5.52 1.654 I hitung™ I tabel Valid
Soal_3 0.673 5.49 1.654 I hitung™ [ tabel Valid
Soal 4 0.465 | 2.88 | 1.654 I hitung™ I tabel Valid
Soal_5 0.614 4.24 1.654 I hitung™ [ tabel Valid
Soal 6 0.587 | 3.96 | 1.654 I hitung™ I tabel Valid
Soal 7 0.588 | 3.96 | 1.654 I hitung™ T tabel Valid
Soal 8 0413 | 2.47 | 1.654 I hitung™ I tabel Valid
Soal_9 0.626 | 4.38 | 1.654 I hitung™ T tabel Valid
Soal 10 0.614 | 4.24 1.654 I hitung™ I tabel Valid

-

Berdasarkan perhitungan uji validitas Point Biserial dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics dari angket soal Tes Penerapan metode
Tasmi’ diperoleh kesimpulan bahwa dalam uji validitas point biserial
menunjukan instrumen yang valid sebanyak 10 butir soal, sedangkan
instrument yang tidak valid sebanyal O butir soal.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang bagus merupakan instrumen yang dapat memberikan
keabsahan data sesuai dengan kenyataan. Instrumen yang baik akan
mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu sesuai dengan
kenyataan yang dialami oleh responden. Indeks reliabilitas butir-butir
pernyataan valid terhadap responden penelitian akan dihitung dengan
menggunakan metode konsistensi internal, hal ini sesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto (2006) dengan cara mencobakan instrumen kemudian
dianalisis dengan menunjukkan besarnya nilai Cronbach Alpha (a). Rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut:
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- = " -
K 2ok 7
= 1
L Ty .

~ k-1 ot
Dimana:

CA = Koefisien Cronbach s Alpha

K = banyaknya pertanyaan dalam butir

Sigma b kuadrat = varians butir
Sigma t kuadrat = varians total

Hasil dari uji reliabilitas pada instrumen penelitian berupa tes pilihan
ganda dan angket yang berisi pernyataan yang telah di uji kepada 32 siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.2
Hasil Uji Reliabilitas Point Biserial Tes Kualitas Bacaan dan
Kuantitas Hafalan siswa

Reliability Statistic

Cronbach’s Alpha N of Items

0.732 11

Berdasarkan perhitungan hasil uji reliabilitas Point Biserial dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics dari Tes Kualitas bacaan dan kuantitas
hafalan siswa, diperoleh kesimpulan bahwa dalam uji reliabilitas Point
Biserial menunjukan bahwa hasil nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.732.
Kemudian nilai 0.732 > 0.60 dengan demikian instrumen berada pada

kategori Cukup sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
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L Obervasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara pengamatan
sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Adapun observasi yang digunakan
:dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu pengamatan langsung

terhadap objek dengan mencatat segala hal yang perlu dalam proses

NIN 1w ejdio e @

CDpenelitian.‘r’s Observasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang

n

% berkaitan dengan pelaksanaan Metode Tasmi’.
o

B Tes

QD
<  Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan yang telah
ditentukan. Tes digunakan untuk pengambilan data kualitas bacaan dan
kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh.
Menggunakan pre test (sebelum menggunak Metode Tasmi’) dan post test

(sesudah menggunakan Metode Tasmi’)

CE-:' Dokumentasi

; Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan
&

= mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan

masalah penelitian. Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan

alat kamera atau dengan cara foto kopi.*® Dokumentasi digunakan untuk

Ajrs1aarun d

pengambilan profil sekolah, data siswa dan data guru. Peneliti menggunakan

foto untuk untuk dokumentasi.

S up3ng jo

*8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT

Rireka Cipta, 2010), him. 91.

&

Amri  Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu
fparadigma Islami (Pekanbaru: Suska Press, 2015) him. 62-64.
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L Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data

regresi sederhana dan regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi
-statistika terapan. Data diolah dan dianalisis agar dapat menjawab rumusan
masalah dan hipotesis penelitian. Oleh karena itu, berikut ini merupakan

langkah-langkah uji analisis yang perlu dilakukan.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali;
2013:160). Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik
Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat hipotesis
nol (HO) untuk data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (HA)
untuk data tidak berdistribusi normal. Data dikatakan memenuhi asumsi
normalitas atau berdistribusi normal jika nilai signifikansi dari hasil uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0.05 distribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan metode yang dilakukan untuk mengukur
data sampel tersebut dari populasi dengan variansi homogeny atau tidak
(Nuryadi, 2017). Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas selesai
dilakukan. Pengujian homogenitas dilakukan dengan Lavene Statistic
menggunakan bantuan program SPSS . Data uji homogenitas diambil dari
data yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Dasar pengambilan

keputusan uji homogenitas antara lain:
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a. Sig. Based on mean > 0,05, data homogen.
b. Sig. Based on mean < 0,05, data tidak homogen.
Uji hipotesis

Menurut Sutopo & Slamet hipotesis adalah pernyataan mengenai satu
atau lebih populasi yang perlu dibuktikan keabsahannya melalui prosedur
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan suatu proses
melakukan perbandingan antara nilai sampel (berasal dari data penelitian)
dengan nilai hipotesis pada data populasi. Hasil dari pengujian hipotesis
hanya ada dua kemungkinan, yakni menerima atau menolak suatu
hipotesis. Penerimaan hipotesis terjadi karena nilai sampel tidak cukup
bukti menolak hipotesis atau istilah yang lebih sering digunakan adalah
hipotesis gagal ditolak. Sedangkan penolakan hipotesis terjadi karena nilai
sampel tidak cukup bukti untuk menerima hipotesis.®°

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah

13 (13

menganalisa data dengan Uji “t”. Ada dua rumus Uji “t” yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen
yaitu separated varians dan polled varians.4 Tetapi dalam penelitian ini
rumus yang dipakai adalah Polled varians

Polled Varians

(S

Ag ufe3ng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

LB

nery wisey j

®0Zzainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis),

abaya: Jakad Media Publishing, 2019 )him.71
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

ahwa:

metode tasmi’ memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas bacaan
Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA Muhammadiyah
Bangkinang. Diperoleh hasil uji t hitung adalah  (2,154) > t tabel (1,671)
dan nilai signifikan sebesar 0,035 < 0,05 , maka Ho ditolak Ha diterima
artinya terdapat perbedaan yang signifikan kualitas bacaan Al-qur’an siswa
pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil analisis effect size
menghasilkan nilai Cohen’s d sebesar 0,56, yang termasuk dalam kategori
efek sedang.

metode tasmi’ memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kuantitas
hafalan Al-Qur’an siswa pada mata pelajaran Tahfizh di SMA
Muhammadiyah Bangkinang. Diperoleh hasil uji t hitung adalah ~ ( 2,259)
> t tabel (1,671) dan nilai signifikan sebesar 0,028 < 0,05, maka Ho ditolak
Ha diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan kuantitas hafalan Al-
Qur’an siswa pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. Selain itu, Hasil effect
size menghasilkan nilai Cohen’s d sebesar 0,39, yang tergolong dalam
kategori efek sedang yang cenderung kecil.

terdapat perbedaan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa antara kelas eksperimen

menggunakan metode pembelajaran Tasmi’ dengan kelas kontrol

111
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menggunakan metode kitabah. Perbedaan skor kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah kelas eksperimen 77,6 dan kelas kontrol 72,1.

terdapat perbedaan kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa antara kelas
eksperimen menggunakan metode pembelajaran Tasmi’ dengan kelas
kontrol menggunakan metode Kitabah. Perbedaan skor kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah kelas eksperimen 78,83 dan kelas kontrol 75,33.
Salah satu temuan yang paling mengejutkan adalah bahwa peningkatan
kualitas bacaan siswa jauh lebih signifikan dibandingkan dengan
peningkatan kuantitas hafalan. Hal ini menunjukkan bahwa metode Tasmi’
lebih kuat dalam membentuk keterampilan membaca yang baik dan benar

daripada sekadar menambah hafalan secara kuantitas.

6. Dampaknya terhadap kebijakan pembelajaran Tahfizh adalah bahwa sekolah
dan guru dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan metode Tasmi’
secara lebih sistematis dan berkelanjutan dalam kurikulum. Metode ini tidak

g.-j hanya meningkatkan kualitas baca-tulis Al-Qur’an, tetapi juga membangun

o

— kedisiplinan, konsistensi, dan keberanian siswa dalam menyetor hafalan

B .

= secara rutin.

-

=

BZ-Saran
<

neny wisey jrredg uej[ng jo 31819

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran

epada guru, pihak sekolah dan peneliti lainnya sebagai berikut:
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Kepada guru pada mata pelajaran Tahfizh diharapkan agar dapat
menerapkan metode Tasmi’ ini dengan baik yakni fase pemberian tugas
nya harus jelas, sesuai dengan kemampuan peserta didiknya,
langkahpelaksanaan tugasnya dianjurkan agar peserta didik menghafal dan
melancarkan dengan baik.

Kreativitas guru dalam menerapkan strategi ini tidak hanya
bermuara pada pencapaian hasil belajar saja, tetapi juga pertambahan
bacaan mereka. Namun tentu saja pengawasan dan bimbingan yang ekstra
oleh guru sangat diperlukan saat berlangsungnya pembelajaran. Karena
jika tidak, strategi ini malah membuat kericuhan di kelas.

Pihak Madrasah

Pihak madrasah khususnya dalam hal ini kepala sekolah hendaknya
memberikan dorongan atau motivasi kepada guru untuk mau melakukan
inovasi dalam setiap pembelajaran. Seperti penerapan strategi, metode,
ataupun penggunaan media. Namun disamping itu juga pihak sekolah
hendaknya memfasilitasi hal ini dan memberikan penghargaan kepada
guru yang mau melakukan inovasi dalam hal pembelajaran di kelas.
Peneliti lainnya

Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan untuk
dapat melakukan penelitian lainnya yang sejenis dengan metode dan alat

analisis yang berbeda. Kemudian juga perlu adanya wawancara atau
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angket terbuka yang ditujukan untuk pihak-pihak terkait agar mendapatkan

argument yang konkrit terhadap variable yang di teliti.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



D)

EF

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

455

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

DAFTAR PUSTAKA

ABH @

ABQur’an dan Terjemahnya, (Kudus: CV. Menara Kudus, 2015)
Adfa Anggriani Rambe dkk, Program Pengenalan llmu Tajwid Melaui Media
o Pembelajaran Pohon IImu, Jurnal Pengabdian Masyarakat, vol, 1, No.2,
2020.
Artkunto, Suharsimi. et al. Penelitian Tindakan Kelas cet. 6. Jakarta: Bumi

= Aksara, 2008.
Afsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007.

Adfia Rizki Fadhila et. al., “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
g’ dengan Menggunakan Metode Tasmi’ di SMP Islam Al-Ishlah Bukittinggi”,
i Education, 05 (Maret-April,2023)

Daétadjat, Zakiyah. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara
A dan Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama,
g 2001.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 1995. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1995.

Dicky Miswardi, 9 Kunci Hafal Al-Qur’an 30 Juz Seumur Hidup InsyaAlloh,
(Semarang: Uwais Insprirasi Indonesia, 2019),

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet. 3.
Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Echols, John M. dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia Cet. XVI. Jakarta:
PT. Gramedia, 1988.

Fathurrahman, Pupuh dan Sobry Sutikno. Strategi Belajar Mengajar; Melalui
§ Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami. Bandung: Refika Aditama,
® 2007.

Gé’gne, Robert M. terj. Abdillah Hanafi. Prinsip-Prinsip Belajar untuk
5 Pengajaran. Surabaya: Usaha Offset Printing, 1988.

Hgéimah, Siti. Strategi Pembelajaran: Pola dan Strategi Pengembangan dalam
= KTSP. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008.

Kdnandar, Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Raja Wali Pers, 2008.

Mikyal Oktarina, Faedah mempelajari dan Membaca Al-Qur’an dengan
Tajwid,(jurnal Studi Pemikiran, Riset dan Pengembangan Pendidikan
Islam, Vol. 8, No. 2, Juli 2020)

Mumadi, Yudhi. Media Pembelajaran; Sebuah Pendekatan Baru, cet. 1. Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008.

jo A3r

[n

z
ge)

sidik, Implementasi Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an Ponpes
Darul Asyfita Pemalang, (Jurnal Al-Athfal Volume 3 Nomor 2 Edisi
Desember 2022)

115

neny wisey jrredg



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

455

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

116

@)

Putri Zahara Mudasir dkk, Pelaksanaan Program ‘“Madrasah Lancar Baca Al-
& Qur'an” di MTSN 3 Kota Pariaman,( Socius: Jurnal Penelitian llmu-llmu
o Sosial Volume 1, Nomor 5, Desember 2023)

Rahmatin, “Teknik Menjaga Hafalan Al-Qur’an dengan Metode Tasmi’ Al-
m Quran di Pondok Pesantren Raudlatul Qur’an Al-Manshury,”

Kewarganegaraan, 2 (September, 2022).

Ratsya Maula Ibnu Rusyid, Panduan Praktis dam lengkap Tahsin, Tajwid,

> Tahfidz untuk Pemula, (Yogyakarta: Laksana, 2019)

Ré&mayulis. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2006.

Rﬁlayulis. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Surabaya: Usaha Nasional,
1983.
c

Remizowski, Al. Designing Instructional System. New York: Nichols Publishing
@ Company, 1981.

Sqﬁaya, Wina. Strategi Pembelajaran, Cet. 5. Jakarta: Kencana, 2008.

Shinta Ulya Rizqiyah, Penerapan Metode Tasmi’ dalam Meningkatkan
KualitasnHafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Tahfidz Al-
Ghurobaa’ Tumpangkrasak Jati Kudus (Ma’'malim: Jurnal Pendidikan
IslamVolume 3, Nomor 2, Desember 2022)

Siddik, Dja’far. Konsep Dasar: llmu Pendidikan Islam. Bandung: Citapustaka
Media, 2006.

Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta, 1995.

Snelbacker, Glenn E. Learning Theory. Instructional Theory and Psycho-
educational Design. New York: MC. Grow Hill Book Company. 1974.

Sti-Kuraedah dan La Saliadin, Penerapan Metode Picture and Picture Dalam

§ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V B di MIN Konowe Selatan
@ Kec. Konda Kab. Konawe Selatan, (Jurnal Al-Ta’dib Vol. 9 No. 1,
@ Januari-Juni 2016)

S@anto dan Djihad, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki

~ Millenium I11. Yogyakarta: Adi Cita. 2000.

ful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar,Cet. 11, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2007)

sir, Ahmat. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1996.

UBabuddin, Variasi Metode Pembalajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
i Dasar. (IAIS Sambas Vol. I No.2. Juli — Desember 2018)

Y?gmin, Martinis. Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan.
= Jakarta: Gaung Persada Press, 2007.

5

SI9AT

T

A3t

Y‘iﬁus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1990.

nery wisey jix



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn
o0
ll’ U
ﬁ?
-

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin yjtw eydio yey @

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

LAMPIRAN

LEMBAR OBSERVASI

No

Kegiatan yang diamati

Kriteria

3

4

Skor

Guru menjelaskan materi
pembelajaran secara ringkas dan guru
menjelaskan  model  pembelajaran
yang akan dilaksanakan , dengan
harapan mereka dapat memahami

tujuan serta mengikuti dengan baik

proses pembelajaran

Guru membeikan waktu yang cukup
kepada siswa untuk menghafal dan
mengulang ayat atau surat yang akan

di tasmi’kan.

Guru memanggil satu persatu siswa
maju  kehadapan  kelas  untuk
mentasmi’kan hapalan yang telah di

tetapkan guru.

Guru dan siswa-siswa mendengarkan
hafalan dan bacaan siswa yang maju

kehadapan kelas.
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telah

yang

Jumlah
Skor Maksimal
Persentase (%)

Guru mengoreksi hafalan siswa yang
Guru dan peserta didik melakukan
siswa-siswa

refleksi tentang kegiatan pembelajaran
mentasmi’kan hafalannya

yang dilakukan pada hari ini

maju
kepada

8 | Guru memberikan penilaian tasmi’

Lo

6
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skor

Makhorijul
huruf

Penilaian
Nun mati
atau tanwin

mad

LEMBARAN TES
Akhakul

Kelancaran

Nama siswa

rill P2 N
T O

— [N
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ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o

~

§

']
=
j=
~
[
A

="
H

<1

s

l
™
<
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3

No-»
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;

8

9

'y of Sultan Syarif Kasim Riau

3 ®
d

)
™
Lo

19
20 &

I

L=
[e0]
—

15 %
16 &
17

[a '
(=
— — — — —
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Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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LEMBARAN SOAL TES

‘Bacakanlah surah Annaba’ dari awal sampai ayat yang di bacakan

‘berikut ini : 5|33 ujib 132 é@,j r}" "l KJ"“"MU

IN 11w eydio yeH @

2.2 [ gn\xy Sﬂ Elis],Sambungkanlah ayat tersebut sampai ayat terakhir

yang terdapat pada surah An-nazi’at!

nery exsns

Bacakanlah ayat Alqur’an setelah ayat yang di bacakan berikut ini :

Di dalam Al-Quran pada juz 30 ada nama surahnya At-Takwir,
Bacakanlah ayat pertama sampai ayat kesepuluh dari surat At-
Takwir!

Bacakanlah 10 ayat pertama dari ayat yang di bacakan brikut ini:

f"’ &j ] Sambungkanlah ayat tersebut sampai habis yang

terdapat pada surah An-nazi’at!

Bacakanlah surah AlBayyinah dengan baik dan benar!

nery wisey jireig uej[ng jo &nsxaAgun dITwie[S] 33e}§
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ANGKET PENELITIAN
PENGARUH PENERAPAN METODE TASMI’ TERHADAP
PENINGKATAN
KUALITAS BACAAN DAN KUANTITAS HAFALAN AL-QUR’AN
SISWA PADA MATA PELAJARAN TAHFIZH DI SMA

MUHAMMADIYAH BANGKINANG KOTA

Latar Belakang

Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam
menyelesaikan tugas akhir Tesis Prodi PAI Pascasarjana UIN Suska Riau.
Dalam pengisian angket ini diharapkan kepada siswa untuk memberikan
jawaban yang sejujur-jujurnya atas pernyataan ataupun pertanyaan dalam
angket ini. Angket ini hanya untuk keperluan penelitian dalam dunia

Pendidikan Islam dan hasil jawaban tidak mempengaruhi nilai.

Petunjuk Pengisian Angket

1. Jawablah pertanyaan yang ada dengan memilih salah satu dari
lima alternatif jawaban yang telah disediakan.

2. Semua pertanyaan diharapkan diisi dan tidak ada yang
dikosongkan.

3. Jika anda ingin mengganti untuk membenarkan jawaban, maka

berilah tanda garis sejajar pada jawaban yang anda anggap salah

().
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=T ©
Q
= g ; IIg.I Pertanyaan
o528 2
T tg g o Pilihlah jawaban dengan memberi centang (V) pada kolom yang
o= 5 B
p @3 O
%ég o sesuai dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai
ST = 3
IS & g —- berikut:
C O g —
52 3 B
c Qa . . .
=3 & < SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
g2z 2
S 2 E 0 S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
25 ® KS : Kurang Setuju
-~
T I (W)
S5
i
S o =
SET ¢
F &
W 5 . i
NG Daftar Pernyataan siswa Alternatif Jawaban
o 9
)
&8 SS S KS | TS | STS
:53 13 | Saya mengikuti kegiatan tasmi’ setiap jadwal jam|
! =
€ 8 | pembelajaran tahfizh.
W =
Lifg Saya menambah hafalan Al-Qur’an 2 surah dari juz 30|
P o
j% 2 | setiap hari.
@D %
§§3§ Saya mampu meningkat Jumlah hafalan Al-Qur’an 10
o
F 0 . .
T; 2 sur%J setiap minggu.
242 | Say@ mampu mencapai target hafalan Al-Qur’an juz 30
¢ x ;
E; § sesgi dengan ketetapan sekolah.
-%3_5;% Sayﬁ- mengulang kembali 2 surah yang sudah di
(0]
:ﬁ 3 tas@’kan kepada guru setiap hari.
%36. Sayg konsisten menyetor hafalan sesuai dengan jadwal
= = . £ .
:3_ danfarget 2 surat yang di tetapkan setiap hari.
w ';"
gsj. Saya lebih memahami cara membaca ahkamul mad
3. s
ES setdéah guru menggunakan metode tasmi’.
©8. | Saya lebih memahami cara membaca nun mati atau
o =0 .y
-:3 tanggn setelah guru menggunakan metode tasmi
$9. Say& lebih memahami cara membaca Al-qur’an yang
w s
Q
= ~
=
3 @
% -
& =
= e
z
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Saya memperoleh peningkatan bacaan Al-Qur’an

ber%wid setelah guru menggunakan metode tasmi’
setetah guru menggunakan metode tasmi’

© cigtp milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA
Ladall cilwlyali dad&

THE GRADUATE PROGRAMME

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 Po.BOX. 1004 )
Phone & Fax (0761) 858832. Website: https//pasca.uin-suska.ac.id. Email : pasca@uin-suska.ac.id.

:B-1757/Un.04/Ps/HM.01/06/2025 Pekanbaru, 03 Juni 2025

:1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

Kepada
Yth. Kepala SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota
Jl. Muhammadiyah, kumantan, bangkinang

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Fini Oktaviani

NIM : 22290125936

Program Studi : Pendidikan Agama Islam S2
Semester/Tahun :V(Lima) / 2025

Judul Tesis/Disertasi : EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE TASM/’

TERHADAP KUALITAS BACAAN DAN
KUANTITAS HAFALAN AL-QUR’AN SISWA
PADA MATA PELAJARAN TAHFIZH DI SMA
MUHAMMADIYAH BANGKINANG KOTA

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari SMA MUHAMMADIYAH BANGKINANG KOTA

Waktu Penelitian: 03 Juni 2025 s.d 03 September 2025

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wasalam
%Direktur,

/ S
Prof. Dr. H. llyas Husti, MA
NIP. 19611230 198903 100 2

Tembusan:
Yth. Rektor UIN Suska Riau
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DAN PENDIDIKAN NON FORMAL

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KAMPAR

SMA MUHAMMADIYAH BANGKINANG

AKREDITASI : A (UNGGUL)

Q& L NSS:30.20.90.10.10.30  NPSN: 10400289 NDS:4009010401
Alamat : JL Muhammadiyah Bangkinang Kota, 28411, HP : 0813 7828 7559
E-nfail : smamuhammadiyahbkn@gmail.com, website : www.smamuhiba.sch.id
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E = SURAT KETERANGAN
2 3 Nomor : 078/11L4.AU/KET/2025
g =
) c
2 =
;'){ g begtanda tangan di bawah ini Kepala SMA Muhammadiyah Bangkinang :
(] c
glama o : IKHSAN SAZALLS. Pd. |
NBM  © 11210472
py)
iabatana' : Kepala SMA Muhammadiyah Bangkinang
% c
Pengan ini menerangkan :
Q
=}
‘Wama : Fini Oktaviani
3
NI : 22290125936
Q0
3
?rogram Studi : Pendidikan Agama Islam
-~
v

:S2

P
=
3}
=
g

ue

c%Jama y:ci,r)lg tersebut di atas telah melakukan Riset Penelitian di SMA Muhammadiyah
%angkirx:a{ng pada tanggal 03 Juni 2025- 03 September 2025 dengan judul :
g‘Efektiu?tas Penerapan Metoe Tasmi’ Terhadap Kualitas Bacaan Dan Kuantitas
ncj)-lafalalSAl-Quran Siswa Pada Mata Pelajaran Tahfizh Di SMA Muhammadiyah
%angkmang

=

=1
Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat di pergunakan
(g°]

= .
sebagaimana mestinya.

Bangkmang, 17 Juni 2025
“Kepala
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rihag = Pen ITg'njukan Pembimbing I dan
g Penibimbing I Tesis Kandidat Magister
S =
=
g«epa% Yth.

D& Alwizar. M. Ag (Pembimbing Utama)

“2. DEPIdris. M.Ed (Pembimbing Pendamping)
d §

=Pekanbaru

W

Sesuatlengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pembimbing Pendamping tesis kandidat magister a.n :

PNama : Fini Oktaviani

NIM . 22290125936

Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (S2)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Semester : V(Lima)

Judul Tesis . Efektifitas Penerapan Metode Tasmi'Terhadap Peningkatan

Kemampuan Bacaan Dan Hafalan Al- Qur'an Siswa Pada mata
Pelajaran Tahfizh Di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota

‘nery exsng NiN sefem Buek uebuuaday ueyibnisw yepiEl

enefun neje yuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuz

Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:
Penelitian dan penulisan tesis;

Penulisan hasil penelitian tesis;

Perbaikan hasil penelitian Setelah Seminar Hasil Penelitian;

Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.

Bl MRS ~

Bersaﬁla dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
setiapkali Saudara memberikan bimbingan kepada kandidat yang bersangkutan.
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DemiBanlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima Kasih.
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Fini Oktaviani, lahir pada tanggal 16 Oktober 1999 di
Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau. Anak dari pasangan
Ayahanda Drs. H. Damhuri dan Ibunda Hj. Findriwati, S.Pd.
Merupakan anak kelima dari enam bersaudara. Penulis
memulai pendidikan di TK Pembina Bangkinang pada tahun
2005. Kemudian melanjutkan  pendidikan di SD
Ml‘&\_hammadiyah Bangkinang Kota dan lulus tahun 2012. Kemudian melanjutkan
pe‘%didikan di Al-Ihsan Boarding School Riau dan melanjutkan MA di Ar-Risalah
Padang, lulus pada tahun 2018. Kemudian penulis melanjutkan studi di
Urﬁversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan konsentrasi Fikih pada tahun 2018.
Kemudian penulis melanjutkan studi Pascaserjana di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau di jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tahun
2023.

Setelah menjadi mahasiswa, penulis aktif dalam Organisasi Internal HIMA
jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2019. Penulis melaksanakan Kuliah
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